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ABSTRAK

Pada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur terdapat
beberapa permasalahan yang kerap muncul dalam proses pemantauan lingkungan
hidup. Selama ini belum ada pengelolaan dan pemantauan laporan pelaksanaan
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan
(RPL) sehingga pencarian data yang membutuhkan waktu cukup lama dan
pengolahan data pemantauan lingkungan yang kurang cepat dan akurat.

Berdasarkan  permasalahan tersebut, Badan Lingkungan Hidup
membutuhkan sistem pengolahan data pemantauan lingkungan yang dapat
menangani keluhan-keluhan yang ada saat ini. Sistem yang akan dirancang dan
dibangun ini juga diharapkan dapat membantu pihak Badan Lingkungan Hidup
dalam memproses data pemantauan lingkungan ke tahap yang lebih baik lagi.

Untuk membangun aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup, perlu
dilakukan pengumpulan data serta menganalisis sistem yang ada. Setelah itu
barulah didesain sistem yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang
ada pada Badan Lingkungan Hidup. Tahap selanjutnya mengimplementasikan
sistem yang telah didesain untuk dijalankan Badan Lingkungan Hidup .

Aplikasi pemantauan lingkungan hidup ini bertujuan untuk menangani dan
mempermudah pihak Badan Lingkungan Hidup dalam melakukan pengelolaan data
pemantauan lingkungan, menyimpan dan mengecek setiap data pemantauan
lingkungan yang terjadi sehingga dapat dibuat sebuah laporan yang dapat
membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan serta menghasilkan
informasi yang valid dan terjamin.

Kata kunci: Aplikasi Pemantauan Lingkungan Hidup, Izin Lingkungan, dan Delphi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin maju pada saat ini memacu
manusia untuk berpikir lebih maju pula. Dengan didorong perkembangan
teknologi, manusia menginginkan segala sesuatu dilaksanakan dengan cepat, tepat
dan teliti. Teknologi Informasi merupakan teknologi yang dibangun dengan basis
utama teknologi komputer. Untuk mempermudah kegiatan transaksional sehari-
hari, dibuat suatu perencanaan sistem yang mengacu pada pengolahan data secara
sistematis yang diimplementasikan pada suatu program.

Penemuan teknologi komputer dan informatika sejak awal dimaksudkan
untuk membantu meringankan pekerjaan manusia agar lebih efektif dan efisien.
Dari pernyataan tersebut, pengolahan data yang dulunya dilakukan secara manual,
sudah tidak perlu dilakukan kembali karena akan memakan waktu yang lama serta
membutuhkan Kketelitian yang cukup tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut,
dilakukan perubahan secara keseluruhan terhadap sistem kerja yang awalnya
manual menjadi terkomputerisasi.

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur merupakan
instansi pemerintah yang mengelola dan memantau lingkungan hidup. Selama ini
belum ada pengelolaan dan pemantauan laporan pelaksanaan Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL).

Hal ini menyebabkan penyimpanan data yang tidak konsisten, pencarian data



yang membutuhkan waktu cukup lama dan pengolahan data pemantauan
lingkungan untuk laporan tersebut yang kurang cepat dan akurat.

Banyaknya laporan RKL dan RPL dari perusahaan yang memiliki izin
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal) yang menyebabkan Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur mengalami kesulitan dalam
melakukan pendataan dan pembuatan laporan. Oleh karena itu, Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur membutuhkan sistem
pengolahan data pemantauan lingkungan yang dapat menangani keluhan-keluhan
yang ada saat ini. Sistem yang akan dirancang dan dibangun ini juga diharapkan
dapat membantu pihak Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur
dalam memproses data pemantauan lingkungan ke tahap yang lebih baik lagi.

Sistem pengolahan data pemantauan lingkungan yang akan dirancang
dan dibuat ini merupakan sistem yang bersifat user friendly sehingga dapat
mempermudah penggunanya dalam pengoperasian sistem. Sistem yang akan
dirancang dan dibangun ini bertujuan untuk menangani dan mempermudah pihak
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur dalam melakukan
pengelolaan data pemantauan lingkungan, menyimpan dan mengecek setiap data
pemantauan lingkungan yang terjadi sehingga dapat dibuat sebuah laporan yang
dapat membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan serta

menghasilkan informasi yang valid dan terjamin.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang perusahaan di atas maka dapat dirumuskan
masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem pemantauan

lingkungan yang dapat menyajikan laporan bagi pihak manajemen.



1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan sistem ini diperlukan pembatasan sistem agar tidak

menyimpang dari topik yang diambil. Pembatasan sistem tersebut adalah:

1. Sistem ini tidak memberikan saran dalam hal pelestarian dan pemulihan
lingkungan.

2. Sistem ini tidak membahas tentang penetapan dan pencabutan Amdal pada
suatu perusahaan.

3. Sistem ini hanya membahas pembuatan laporan yang terkait dengan hasil
pemantauan lingkungan.

4. Sistem ini digunakan oleh Kasubbid. Pengawasan & Pengendalian Dampak

Lingkungan Alam & Buatan.

1.4 Tujuan

Dengan melihat perumusan masalah dan batasan yang ada, maka
didapatkan tujuan dari dilaksanakannya kerja praktek yaitu merancang dan
membangun aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup yang dapat menyajikan

laporan bagi pihak manajemen.

1.5 Kontribusi
Beberapa hal yang dapat diperoleh dari kegiatan kerja praktek di Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur antara lain:
1. Mempermudah Kepala Bidang Pengawasan & Pengendalian Dampak
Lingkungan dalam pemeriksaan laporan yang lebih cepat, tepat, dan akurat.
2. Mempermudah tugas bagian Kasubbid. Pengawasan & Pengendalian Dampak

Lingkungan Alam & Buatan dalam melakukan proses transaksi sehari-hari.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan kerja praktek digunakan untuk
menjelaskan penulisan laporan per bab. Sistematika penulisan kerja praktek dapat
dijelaskan pada alinea di bawah ini.

Bab pertama pendahulan yang akan membahas mengenai latar belakang
permasalahan, inti dari permasalahan yang ada akan disebutkan dalam perumusan
masalah, batasan masalah yang menjelaskan mengenai batasan-batasan sistem
yang dibuat. Tujuan dari kerja praktek ini sendiri adalah merancang dan
membangun sistem informasi yang dapat membantu pihak Badan Lingkungan
Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur serta kontribusi yang dapat diberikan dari
pembuatan aplikasi yang kemudian dilanjutkan dengan membuat sistematika
penulisan kerja praktek.

Bab kedua gambaran umum Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Kotawaringin Timur yang menjelaskan tentang sejarah dan struktur organisasi
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur. Selain itu, bab ini
memuat mengenai profil Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin
Timur, visi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur dan misi
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur.

Bab ketiga landasan teori yang dipergunakan untuk menyelesaikan kerja
praktek ini. Teori-teori tersebut meliputi penjelasan mengenai sistem, sistem
informasi, analisis dan perancangan sistem, Entity Relationship Diagram, Data
Flow Diagram, Database, interaksi manusia dan komputer, Microsoft Office
Visio 2003, Bahasa Pemrograman Delphi dan izin lingkungan. Teori-teori

tersebut diperlukan untuk memecahkan masalah di dalam sistem pemantauan



lingkungan hidup pada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin
Timur.

Bab keempat deskripsi pekerjaan menjelaskan mengenai uraian tentang
pekerjaan yang dilakukan selama kerja praktek, yaitu menganalisis sistem,
mendesain sistem dan menjelaskan penggunaan aplikasi. Menganalisis sistem
dilakukan dari menggali informasi proses bisnis yang ada dalam Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur yang digambarkan dengan
Document Flow dan kemudian dibuat Analisa Kebutuhan Sistem. Mendesain
sistem dimulai dari System Flow, Context Diagram, Diagram Jenjang Proses,
Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), DBMS, dan
desain Input Output serta desain Interface. Penjelasan mengenai penggunaan
aplikasi dimulai dari pengenalan aplikasi hingga cara penggunaan aplikasi yang
tepat agar menghasilkan output yang sesuai.

Bab kelima kesimpulan dan saran dari sistem informasi yang telah dibuat
oleh penulis. Saran dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan aplikasi

sistem pemantauan lingkungan ini di masa yang akan datang.



BAB I1
GAMBARAN UMUM BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

2.1 Sejarah Singkat Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin

Timur
Badan Lingkungan Hidup mempunyai tugas pokok membantu Bupati
dalam melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di bidang Pengelolaan

Lingkungan Hidup berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan kota

perundang-undangan dan kebijakan yang ditetapkan.

Dalam melaksanakan  tugas, Badan Lingkungan Hidup
menyelenggarakan fungsi:

1. Perumusan dan menetapkan penyusunan naskah peraturan, program dan
evaluasi, pengelolaan data dan informasi dibidang kebijakan teknis, penataan,
pengembangan, pengaturan, pencegahan pencemaran dan kerusakan,
pengawasan pengendalian dan pemulihan serta pelestarian lingkungan hidup.

2. Perumusan dan menetapkan kebijakan dan penjabaran teknis penilaian analisis
mengenai dampak lingkungan, pemantauan audit kegiatan dan atau usaha
yang diprediksi berdampak negatif pada manusia dan lingkungan sekitarnya.

3. Perumusan dan menetapkan pengembangan program dan peningkatan
kapasitas pengendalian dampak lingkungan hidup serta penerapan Upaya
Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)
untuk kegiatan yang tidak wajib Amdal (Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup).

4. Pelaksanaan pembinaan, rekomendasi Amdal, Upaya Pengelolaan Lingkungan

(UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL).



5. Perumusan dan melaksanakan pembinaan teknis pencegahan, pengawasan dan
pengendalian pencemaran, kerusakan lingkungan dan pemulihan serta
pelestarian kualitas lingkungan alam dan lingkungan buatan.

6. Pelaksanaan urusan kesekretariatan.

Dalam melaksanakan fungsi Badan Lingkungan Hidup mempunyai
wewenang sebagai berikut:

1. Perumusan, pelaksanaan, pembinaan, monitoring, perizinan dari lokasi
pengelolaan, lokasi  penyimpanan  sementara, pembuangan serta
penanggulangan kecelakaan limbah B3 di industri atau kegiatan usaha di
daerah sesuai dengan standar, norma dan prosedur yang ditetapkan oleh
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Koordinasi, supervisi, pembinaan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan
program pengelolaan dan pengawasan lingkungan hidup dalam Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal), Upaya Pengelolaan Lingkungan
(UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) suatu industri atau kegiatan
usaha di daerah.

3. Koordinasi, pelaksanaan, pengelolaan, pengendalian, monitoring, evaluasi,
penetapan kriteria terhadap kualitas air, udara, tanah dari segala pencemaran
lingkungan dan penanggulangannya, yang ditimbulkan dari kegiatan usaha
dan aktivitas masyarakat Kabupaten Kotawaringin Timur.

4. Pembinaan, monitoring dan supervisi penyelenggaraan administrasi di Badan

Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur.



5. Koordinasi, fasilitasi, pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi
penegakan hukum lingkungan dan penyelesaian sengketa lingkungan di
daerah.

6. Koordinasi, pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap
pemulihan lingkungan akibat pencemaran lingkungan, pelestarian dan atau
konservasi lingkungan di Kabupaten Kotawaringin Timur.

7. Penyediaan pelayanan analisa lingkungan melalui laboratorium lingkungan di
daerah.

8. Koordinasi, pembinaan, supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan akibat kebakaran hutan
dan lahan di Daerah.

2.2 Visi dan Misi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin
Timur

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur memiliki visi
dan misi, adapun visi dan misi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten

Kotawaringin Timur sebagai berikut:

a. Visi
Mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan
dalam pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup di Kabupaten
Kotawaringin Timur.

b. Misi
1. Mendorong terlaksananya pengelolaan sumber daya alam yang

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan dengan memperhatikan nilai

budaya dan kearifan masyarakat setempat.



2. Meningkatkan pengelolaan lingkungan hidup dengan pengawasan,
pencegahan dan pengendalian pencemaran lingkungan hidup serta
penegakan hukum lingkungan dalam rangka pelestarian fungsi lingkungan
hidup.

3. Meningkatkan peran serta stakeholder dalam pengelolaan lingkungan
hidup dengan memperhatikan sumber daya alam dan energi.

4. Meningkatkan kualitas dan akses informasi sumber daya alam dan
lingkungan hidup.

2.3 Struktur  Organisasi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten

Kotawaringin Timur

Struktur organisasi merupakan sistem pengendali jalannya kegiatan
terhadap pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian pada
organisasi tersebut. Pada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin
Timur memiliki Kepala Badan. Kepala Badan membawahi Sekretaris, kemudian
Sekretaris membawahi Kasubbag Umum dan Perencanaan, Kasubbag Keuangan,
dan Kasubbag Kepegawaian. Kasubbag Umum dan Perencanaan membawahi tiga
bidang, yaitu Kabid Analisa Dampak Lingkungan, Kabid Pengawasan dan
Pengendalian Dampak Lingkungan, dan Kabid Pelestarian dan Pemulihan
Lingkungan. Kabid Analisa Dampak Lingkungan membawahi Kasubbid
pengkajian Amdal, UKL-UPL dan Kasubbag Pembinaan Teknis Amdal, UKL-
UPL. Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan membawahi
Kasubbid Pengawasan & Pengendalian Dampak Lingkungan Alam & Buatan dan
Kasubbid Penegakan Hukum dan & Penyelesaian Sengeketa Lingkungan. Kabid

Pelestarian dan Pemulihan Lingkungan membawahi Kasubbid Pelestarian &
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Pemulihan Lingkungan dan Kasubbid Informasi dan Perijinan Lingkungan.

Struktur organisasi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur

dapat dilihat pada gambar 2.1.

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
BADAN LINGKUNGAN HIDUP
Kepala Badan
SUPARMAN, SH. MSM
Pembina Utama Muda (Vic)
NP. 19620712 198903 1 018
[ ]
KELOMPOK JABATAN Sekretaris
FUNGSIONAL
Dra. Mj. DARINI KURNIAVATI, Apt, $p FRS
Pembina Tk | (V/b)
NP. 19661208 1991032013
|
Kasl;)bbag Umum dan Nasibbiog Neiar Kasubbag Kepeg
erencanaan
TONNY SIHOTANG, SE NIRMALA TINDUH BINTI
Penata (Il Penata Ti.| (Id)
NIP. 19680706 198703 1 003 NP. 19560617 196003 2 004
| Y | |
Kabld Anaisa Dampak Lingkungan Kabid Pengawasan & Pengendalian Kabid Pelestarian dan Pemulihan
Dampak Lingkungan Lingkungan
SRIYUYU YULIANI, SH UMI ALFIYAH Ir. TEGOEH SOESIOTO
Pembina (IV/a) Pembina (V/a Pembina (\V/a)
NP. 19650224 199403 2 003 NP 19610206 198503 2007 NP, 19620217 199703 1,001
. - Kasubbid. Pengawasan & Pengendalian Kasubbid Pelestarian dan Pemulihan
Kasuttid Penghagen Andal, LI Dampak Lingkungan Alam dan Buatan Lingkungan
ZULKIFLI.D, SE ENDAH PRIHATIN, ST, M.Eng
Penata Tk | (IVd) Penata Tk (Ild)
NP. 19600330 198808 1 001 NP, 16721204 200003 2 005
Kasubag Pembinaan Teknis Amdal, UKL Kasubbid Penegakan Hukum & Kasubbid Informasi dan perijinan
UPL Penyelesaian Sengketa Lingkungan Lingkungan
NENENG WATI, SH, MMA MALON SIBUEA
Penata Tk | (Wd) Penata T (d)
NP. 19600508 196203 2007 NP, 19560114 198203 1 005
UNIT PELAKSANA
TUGAS BADAN
UPTB

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Badan Lingkungan Hidup Kabupaten
Kotawaringin Timur
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2.4 Deskripsi Tugas

Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 2.1 di atas, maka dapat
dijelaskan deskripsi tugas dari masing-masing bagian, yakni:
1. Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan.

Kepala Bidang Pengawasan dan Pengendalian mempunyai tugas pokok
mengatur pelaksanaan kegiatan Kepala Sub Bidang di lingkungan Bidang
Pengawasan dan Pengendalian, mengkoordinasikan penyusunan rencana
program dan anggaran bidang pengawasan dan pengendalian sesuai dengan
tugas dan fungsi, mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengumpulan
bahan dan petunjuk teknis pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan
baik yang bersumber dari pusat maupun daerah dan dari semua Instansi yang
terkait.

Untuk melaksanakan tugas, Kepala Bidang Pengawasan dan Pengendalian

Dampak Lingkungan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a. Bidang Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan mempunyai
fungsi yang berkaitan dengan pengawasan dan pengendalian dampak
lingkungan alam dan buatan serta penegakan hukum dan penyelesaian
sengketa lingkungan.

b. Bidang Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang dalam melaksanakan tugasnya di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Badan.

c. Penyusunan bahan perumusan kebijakan teknis di bidang pengawasan dan

pengendalian dampak lingkungan.



h.
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Pelaksanaan pemantauan, pengendalian, pengawasan dan audit terhadap
perencanaan dan kerusakan lingkungan hidup yang dapat mencemari air,
sungai, danau, tanah, pesisir dan lautan, udara serta pengelolaan limbah
bahan berbahaya beracun.

Pengkoordinasian perencanaan, pelaksanaan hasil kegiatan pencegahan,
pengendalian dan pengawasan pencemaran dan kerusakan lingkungan
meliputi air, sungai, danau, tanah, pesisir dan lautan, udara serta
pengelolaan limbah bahan berbahaya beracun dalam rangka pelestarian
lingkungan hidup.

Pelaksanaan koordinasi untuk melaksanakan pembinaan, bimbingan
teknis, pemantauan, pengawasan, serta evaluasi pelaksanaan kebijaksanaan
pengendalian pencemaran lingkungan hidup serta cara pengelolaan limbah
bahan berbahaya beracun.

Pelaksanaan koordinasi dengan Instansi terkait dalam upaya penyidikan,
pemantauan, penegakan hukum bagi kegiatan usaha yang menimbulkan
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup.

Pembinaan, pengawasan, pelaporan dan evaluasi pelaksanaan tugas.

Untuk melaksanakan fungsi, Kepala Bidang Pengawasan dan Pengendalian

mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

a.

Merencanakan operasional kegiatan bidang pengawasan dan pengendalian
dampak lingkungan sebagai penjabaran rencana program untuk pedoman

dan standar kerja.
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Membagi tugas kepada Kepala sub bidang dan bawahannya di lingkungan
bidang pengawasan dan pengendalian sesuai dengan fungsi masing-
masing.

Memberi petunjuk dan membina secara teknis operasional kepada kepala
sub bidang dan bawahannya di lingkungan bidang pengawasan dan
pengendalian secara tertulis maupun lisan.

Mengatur pelaksanaan kegiatan kepala sub bidang di lingkungan bidang
pengawasan dan pengendalian.

Mengkoordinasikan penyusunan rencana program dan anggaran bidang
pengawasan dan pengendalian sesuai dengan tugas dan fungsi.
Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pengumpulan bahan dan
petunjuk teknis pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan baik
yang bersumber dari pusat maupun daerah dan dari semua Instansi yang
terkait.

Melaksanakan evaluasi terhadap tingkat pencemaran dan kerusakan
lingkungan dari hasil pelaksanaan tugas pengawasan dan pengendalian di
lapangan.

Mengevaluasi dan menilai prestasi kerja kepala sub bidang di lingkungan
Bidang Pengawasan dan Pengendalian dengan meneliti dan memantau
pelaksanaan pekerjaan untuk perbaikan dan penyempurnaan.
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan berkenaan
dengan pelaksanaan tugas bidang pengawasan dan pengendalian dampak

lingkungan.
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J. Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada atasan untuk bahan kebijakan
selanjutnya.

2. Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan

Buatan.
Kepala Sub Bidang Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan
Alam Dan Buatan mempunyai tugas pokok mengkoordinasikan penyusunan
program dan penyelenggaraan tugas-tugas sub bidang secara terpadu,
merencanakan kegiatan pengawasan terhadap ketaatan dan tanggung jawab
usaha dan kegiatan yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan hidup (udara, air, tanah, dan lain-lain) dari sumber bergerak dan
tidak bergerak skala Kabupaten/Kota.

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Sub Bidang Pengawasan dan

Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan menyelenggarakan

fungsi sebagai berikut:

a. Melaksanakan teknis pengawasan dan pengendalian dampak lingkungan
alam dan buatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan
kebijakan yang berlaku.

b. Pengendalian pengelolaan, pengawasan dan pengendalian dampak
lingkungan alam dan buatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
dan kebijakan yang berlaku.

c. Melaksanakan kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan
dan pemantauan bagi seluruh jenis usaha dan kegiatan yang wajib
dilengkapi Amdal dan usaha atau kegiatan diluar yang wajib dilengkapi

Amdal dalam wilayah Kabupaten/Kota.
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Untuk melaksanakan fungsi, Kepala Sub Bidang Pengawasan dan
Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan mempunyai rincian
tugas sebagai berikut:

a. Merencanakan kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan
limbah B3 skala Kabupaten/Kota.

b. Merencanakan kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan pengelolaan
dan pemantauan bagi jenis usaha atau kegiatan yang wajib dilengkapi
Amdal dan seluruh usaha atau kegiatan diluar yang wajib dilengkapi
Amdal dalam wilayah Kabupaten/Kota.

c. Merencanakan kegiatan pengawasan terhadap penaatan persyaratan yang
tercantum dalam ijin pembuangan air limbah ke air atau sumber air.

d. Merencanakan kegiatan pengawasan terhadap penaatan penanggung jawab
usaha atau kegiatan yang dapat menyebabkan terjadinya pencemaran udara
dari sumber bergerak dan tidak bergerak skala Kabupaten/Kota.

e. Merencanakan kegiatan pengawasan dan pengendalian pencemaran atau
kerusakan pesisir dan laut.

f. Merencanakan kegiatan pengawasan dan pengendalian kerusakan atau
pencemaran lingkungan hidup yang berkaitan dengan kebakaran hutan
dan/atau lahan yang berdampak atau diperkirakan berdampak skala
Kabupaten/Kota.

g. Merencanakan kegiatan sosialisasi kebakaran hutan dan lahan.

h. Merencanakan kegiatan pengendalian pencemaran atau kerusakan tanah
untuk kegiatan produksi bio massa.

i. Membagi tugas kepada pelaksana/staf.
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J. Memberi petunjuk kepada pelaksana/staf dalam melaksanakan tugas.

k. Membimbing pelaksana/staf dalam melaksanakan tugas.

I.  Mengecek pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh staf.

m. Mengontrol kegiatan/tugas yang dilaksanakan oleh staf.

n. Mengatur pelaksanaan kegiatan/tugas yang diberikan oleh kepala bidang.

0. Menyiapkan bahan-bahan dan peralatan dalam rangka pelaksanaan tugas.

p. Menyusun jadwal kegiatan baik jangka pendek, menengah dan jangka
panjang dan dikoordinasikan dengan kepala bidang.

g. Melaksanakan tugas sesuai dengan rencana dan jadwal yang telah disusun
dan telah disetujui oleh Kepala Bidang.

r. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Kepala Bidang.

s. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada Kepala Bidang
Pengawasan dan Pengendalian.

Kasubbid Penegakan Hukum dan Penyelesaian Sengketa Lingkungan.

Kepala Sub Bidang Penegakan Hukum dan Penyelesaian Sengketa

Lingkungan mempunyai tugas pokok menyiapkan data serta ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penegakan hukum

dan penyelesaian sengketa lingkungan. Menyusun jadwal dari kegiatan yang

akan dilaksanakan pada sub penegakan hukum dan penyelesaian sengketa

lingkungan, melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka

penyidikan, penuntutan, penegakan hukum dan penyelesaian sengketa

lingkungan pada badan usaha dan pribadi yang melakukan usaha yang

menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan.
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Dalam melaksanakan tugas, Kepala Sub Bidang Penegakan Hukum dan

Penyelesaian Sengketa Lingkungan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a.

Perumusan penegakan hukum dan penyelesaian sengketa lingkungan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang berlaku.
Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
penyidikan, penuntutan, penegakan hukum dan penyelesaian sengketa
lingkungan pada badan usaha dan pribadi yang melakukan usaha yang
menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan, sesuai dengan

peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang berlaku.

Untuk melaksanakan fungsi, Kepala Sub Bidang Penegakan Hukum dan

Penyelesaian Sengketa Lingkungan mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

a.

Merencanakan kegiatan pada sub bidang penegakan hukum dan
penyelesaian sengketa lingkungan.

Membagi tugas kepada pelaksana/staf di bidang tugasnya.

Memberi petunjuk dan arahan kepada pelaksana/staf dalam melaksanakan
administrasi Penegakan Hukum dan penyelesaian sengketa lingkungan.
Memberikan bimbingan dan arahan kepada pelaksana/staf dalam
memberikan layanan terhadap pengaduan sengketa lingkungan.

Mengecek hasil pelaksanaan tugas yang diberikan kepada pelaksana/staf
oleh atasan di bidang tugasnya.

Mengontrol kegiatan yang dilakukan oleh pelaksana/staf di lingkungan sub
bidang penegakan hukum dan penyelesaian sengketa lingkungan.
Mengatur terlaksananya kegiatan di sub bidang penegakan hukum dan

penyelesaian sengketa lingkungan.
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. Menyiapkan kelengkapan administrasi dan bahan-bahan dalam rangka
melakukan sosialisasi/penyuluhan hukum dan perundang-undangan
dibidang lingkungan hidup.

Menyiapkan data serta ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan penegakan hukum dan penyelesaian sengketa
lingkungan.

Menyusun jadwal dari kegiatan yang akan dilaksanakan pada sub
penegakan hukum dan penyelesaian sengketa lingkungan.

. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
penyidikan, penuntutan, penegakan hukum dan penyelesaian sengketa
lingkungan pada badan usaha dan pribadi yang melakukan usaha yang
menimbulkan pencemaran dan kerusakan lingkungan.

Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan pada sub bidang penegakan
hukum dan penyelesaian sengketa lingkungan.

. Melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh Kepala Bidang

berkenaan dengan bidang tugas.
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3.1 Sistem

Menurut Herlambang dan Tanuwijaya (2005:116), definisi sistem dapat
dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan
secara komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai
kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan
berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-
komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Pada sistem terbuka merupakan
sistem yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai
elemen pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya.

3.2 Sistem Informasi

Menurut Herlambang dan Tanuwijaya (2005:121), data adalah fakta-
fakta atau kejadian-kejadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode
tertentu. Data masih belum mempunyai arti bagi penggunanya. Untuk dapat
mempunyai arti data diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh
penggunanya. Hasil pengolahan data inilah yang disebut sebagai informasi. Secara
ringkas, informasi adalah data yang telah diolah dan mempunyai arti bagi

penggunanya. Sehingga sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-
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prosedur yang digunakan untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh

penggunanya.

3.3 Analisis dan Perancangan Sistem

Menurut Kendall dan Kendall (2003:7), analisis dan perancangan sistem
dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan
peningkatan-peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan
sistem informasi terkomputerisasi. Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk
dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan
kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya.

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang
utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan
mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, 'menghitung konsistensi
terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah
tersebut serta mengimplementasikan seluruh  kebutuhan operasional dalam

membangun aplikasi.

3.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Marlinda (2004:28) Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
gambaran pada sistem dimana di dalamnya terdapat hubungan antara entity
beserta relasinya. Entity merupakan sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam
suatu organisasi, dapat abstrak dan nyata. Untuk setiap entity biasanya
mempunyai atribute yang merupakan ciri entity tersebut. Relasi adalah hubungan
antar entity yang berfungsi sebagai hubungan yang mewujudkan pemetaan antar

entity.
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Entity Relationship Diagram ini diperlukan agar dapat menggambarkan
hubungan antar entity dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entity
dan partisipasi antar entity, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh
perancang database. Untuk itu Entity Relationship Diagram dibagi menjadi dua
jenis model, yaitu:

a. Conceptual Data Model (CDM)
Conceptual Data Model (CDM) adalah jenis model data yang menggambarkan
hubungan antar tabel secara konseptual.

b. Physical Data Model (PDM)
Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang menggambarkan

hubungan antar tabel secara fisikal.

3.5 Data Flow Diagram (DFD)

Pada tahap ini, penggunaan notasi dapat membantu komunikasi dengan
pemakai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara logika. Diagram
yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem ini
dikenal dengan nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram). DFD berfungsi
untuk menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat
yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk melakukan
dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem kedalam bagian-bagian yang lebih
kecil dan yang lebih sederhana. DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam
sistem serta memproses data tersebut (Kendall dan Kendall, 2003:241). Simbol-

simbol dasar dalam DFD tersebut antara lain:
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a. External Entity
Suatu External Entity atau entitas merupakan orang, kelompok, departemen,
atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan
informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat. Gambar 3.1 merupakan

simbol entitas dalam DFD dengan model Gane dan Sarson.

Gambar 3.1 Simbol External Entity

b. Data Flow
Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data Flow
menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau

entitas dengan proses. Gambar 3.2 merupakan simbol Data Flow.

«——

Gambar 3.2 Simbol Data Flow

c. Process
Suatu proses yang merupakan beberapa tindakan atau sekelompok tindakan

dijalankan. Gambar 3.3 merupakan simbol Process.

_

Gambar 3.3 Simbol Process
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d. Data Store
Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses

penyimpanan data. Gambar 3.4 merupakan simbol data store.

(L ]

Gambar 3.4 Simbol Data Store

3.6 Database

Menurut Marlinda (2004:1), database adalah suatu susunan/kumpulan
data  operasional lengkap dari suatu  organisasi/perusahaan  yang
diorganisir/dikelola dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan
metode tertentu menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi
optimal yang diperlukan pemakainya. Penyusunan satu database digunakan untuk
mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data Yyaitu redundansi dan
inkonsistensi data, kesulitan pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi,
multiple user (banyak pemakai), masalah keamanan (security), masalah integrasi

(kesatuan), dan masalah data independence (kebebasan data).

3.7 Interaksi Manusia dan Komputer

Menurut Wicaksono (2006:4), Interaksi Manusia dan Komputer (IMK)
adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari
sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh manusia, beserta studi tentang
faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. Deskripsi lain dari IMK
adalah suatu ilmu yang mempelajari perencanaan dan desain tentang cara manusia
dan komputer saling bekerja sama, sehingga manusia dapat merasa puas dengan

cara yang paling efektif. Dikatakan juga bahwa sebuah desain antar muka yang
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ideal adalah yang mampu memberikan kepuasan terhadap manusia sebagai
pengguna dengan faktor kapabilitas serta keterbatasan yang terdapat dalam sistem.
Pada implementasinya, IMK dipengaruhi berbagai macam faktor antara lain
organisasi, lingkungan, kesehatan, pengguna, kenyamanan, antar muka, kendala

dan produktifitas.

3.8 Microsoft Office Visio 2003

Menurut Rahman (2004:1), produk Microsoft Visio tahun 2003 adalah
Visio Standart dan Visio Professional. Kedua produk ini memakai format file
yang umum, yang berarti Anda dapat membagi diagram gambar Visio Anda
dengan pengguna Visio lain, tanpa memperhatikan produk yang Anda gunakan.
Visio 2003 merupakan hasil pengembangan dari Visio versi sebelumnya, seperti
Visio 2000/2002, Visio 5 dan Visio Technical. Dibandingkan dengan Visio versi
sebelumnya, Visio 2003 jauh lebih lengkap dan terintegrasi. Visio 2003 termasuk
dalam rangkaian program Microsoft Office yang dalam keadaan default terinstal

dalam folder instalasi Visio 11 yang berada pada folder Microsoft Office.

3.9 Bahasa Pemrograman Delphi

Menurut Malik (2006:1), bahasa pemrograman Delphi yang termasuk
dalam salah satu bahasa pemrograman visual adalah generasi lanjut pemrograman
pascal. Adapun rilis pertamanya adalah tahun 1995, kemudian berlanjut sampai
rilis ketujuh pada tahun 2002 dan kini rilis terbarunya adalah Delphi 8 dan 2005.
Pemrograman Delphi sendiri dibuat oleh Borland International Corporation dan

berjalan di atas sistem operasi Windows, sedangkan sebagai pengetahuan yang
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berjalan di atas sistem operasi Linux adalah pemrograman Kylic, yang merupakan

saudara kembar pemrograman Delphi.

3.10 Izin Lingkungan

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012
tentang lzin Lingkungan, bahwa izin lingkungan adalah izin yang diberikan
kepada setiap orang yang melakukan usaha atau kegiatan yang wajib Amdal atau
UKL-UPL dalam rangka perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup sebagai
prasyarat memperoleh izin usaha atau kegiatan. Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disebut Amdal, adalah kajian mengenai
dampak penting suatu usaha atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan
hidup vyang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan tentang
penyelenggaraan usaha atau kegiatan.

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disebut UKL-UPL, adalah pengelolaan dan
pemantauan terhadap Usaha atau Kegiatan yang tidak berdampak penting
terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha atau kegiatan.

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang selanjutnya disebut RKL,
adalah upaya penanganan dampak terhadap lingkungan hidup yang ditimbulkan
akibat dari rencana usaha atau kegiatan. Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup,
yang selanjutnya disebut RPL, adalah upaya pemantauan komponen lingkungan

hidup yang terkena dampak akibat dari rencana usaha atau kegiatan.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada saat kerja praktek di
Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur, secara garis besar
permasalahan yang ada dalam instansi pemerintahan ini adalah belum ada
pengelolaan dan pemantauan laporan pelaksanaan Rencana Pengelolaan
Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL). Hal ini
menyebabkan penyimpanan data yang tidak konsisten dengan pencarian data yang
membutuhkan waktu cukup lama dan pengolahan data pemantauan lingkungan
pada laporan tersebut yang kurang cepat dan akurat. Banyaknya pelaporan dari
perusahaan yang memiliki izin Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal)
yang menyebabkan Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kotawaringin Timur
mengalami kesulitan dalam melakukan pendataan dan pembuatan laporan. Untuk
mengatasi masalah yang ada pada Badan Lingkungan Hidup maka diperlukan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menganalisis sistem.
2. Mendesain sistem.
3. Membangun sistem.
4. Menjelaskan penggunaan sistem.

Pada langkah-langkah tersebut ditujukan untuk dapat menemukan solusi
dari permasalahan-permasalahan yang ada pada Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Kotawaringin Timur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat penjelasan

pada sub bab di bawah ini.
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4.1 Menganalisis Sistem
4.1.1 Sistem yang sedang Berjalan

Proses yang ada pada Badan Lingkungan Hidup khususnya di Bidang
Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan yakni proses pendataan RKL
dan RPL. Proses pelaporan RKL dan RPL dari perusahaan yang memiliki Amdal
ke Badan Lingkunkan Hidup khususnya pada Bidang Pengawasan dan
Pengendalian Dampak Lingkungan. Perusahaan setiap satu semester sekali
menyerahkan RKL dan RPL ke Badan Lingkungan Hidup, kemudian Bidang
Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan memeriksa kelengkapan
laporan. Jika laporan tersebut tidak lengkap maka akan dilakukan pembuatan surat
keterangan bahwa laporan RKL-RPL tidak lengkap ke perusahaan bersangkutan
setelah itu mengirimkan surat keterangan bahwa laporan RKL-RPL tidak lengkap
ke perusahaan bersangkutan. Laporan akan diterima oleh perusahan dan
perusahaan melakukan revisi laporan RKL-RPL selanjutnya perusahaan
menyerahkan laporan RKL-RPL ke Badan Lingkungan Hidup.

Jika laporan tersebut lengkap maka akan dilakukan pemeriksaan isi dari
laporan. Jika belum sesuai dengan ketentuan faktor maka akan dilakukan
pemberitahuan ke perusahaan yang terkait bahwa isi laporan tidak sesuai dan akan
dilakukan survey lapangan. Hasil dari survey lapangan akan diarsip. Jika laporan
tersebut sudah sesuai maka akan dibuatkan keterangan bahwa perusahaan telah
melaporkan RKL dan RPL. Setelah itu RKL dan RPL diarsip oleh Bidang
Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan. Proses ini digambarkan

dengan document flow pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Document Flow Pelaporan RKL dan RPL Perusahaan
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4.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Menganalisis sistem adalah langkah awal untuk membuat suatu sistem
baru. Dalam langkah ini, penulis melakukan analisis terhadap permasalahan yang
ada dalam Badan Lingkungan Hidup dalam menangani pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup. Untuk dapat membuat sistem yang baru, penulis
harus mengetahui alur transaksi sehari-hari yang masih digunakan sampai saat ini
yang kemudian akan dibuat sebuah analisis.

Dalam menganalisis sistem yang akan berjalan, penulis melakukan
analisis terhadap semua kebutuhan sistem, baik kebutuhan masukan, proses, dan
keluaran, serta data store. Analisis terhadap kebutuhan sistem ini berguna untuk
mempermudah dalam pembuatan desain sistem yang baru dengan melihat alur
proses sistem yang sedang berjalan saat ini.

Analisis kebutuhan masukan berisi tentang kemungkinan masukan yang
akan diberikan oleh pengguna sistem untuk diolah didalamnya. Kebutuhan akan
masukan ini akan dikelompokkan per proses, yaitu proses pendataan lokasi usaha,
proses pendataan lokasi pemantauan, proses pendataan detil lokasi pemantauan
dan proses pendataan faktor nilai pemantauan. Pada proses pendataan lokasi
usaha, akan diperkirakan masukan sistem adalah data perusahaan, data kecamatan,
luas area dan deskripsi kegiatan. Pada proses pendataan lokasi pemantauan, akan
diperkirakan masukan sistem adalah data perusahaan, data lokasi usaha dan
tempat sampel. Pada proses pendataan detil lokasi pemantauan, akan diperkirakan
masukan sistem adalah data perusahaan, data lokasi usaha, data lokasi
pemantauan, data jenis pemantauan, tanggal dan semester. Pada proses pendataan

faktor nilai pemantauan, akan diperkirakan masukan sistem adalah data
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perusahaan, data lokasi usaha, data lokasi pemantauan, data jenis pemantauan,
data detil lokasi pemantauan, nama faktor, nilai faktor dan hasil pemantauan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Analisis Kebutuhan Masukan

Proses Input

Data Perusahaan

. Data Kecamatan
Luas Area

. Deskripsi Kegiatan

Pendataan Lokasi Usaha

Data Perusahaan
. Data Lokasi Usaha
Tempat Sampel

Pendatan Lokasi
Pemantauan

. Data Perusahaan

. Data Lokasi Usaha

Data Lokasi Pemantauan
. Data Jenis Pemantauan
Tanggal Pemantauan
Semester Pemantauan

Pendataan Detil Lokasi
Pemantauan

Data Perusahaan

. Data Lokasi Usaha

Data Lokasi Pemantauan

. Data Jenis Pemantauan

Data Detil Lokasi Pemantauan
Nama Faktor

. Nilai Faktor

. Hasil Pemantauan

Pendataan Faktor Nilai
Pemantauan

SR MO a0 TRIMme A TR0 TR a0 T

Masukan yang dibutuhkan proses pendataan lokasi usaha, akan
diperkirakan masukan sistem adalah data perusahaan, data kecamatan, luas area
dan deskripsi kegiatan. Dari masukan yang ada di dalam sistem tersebut, maka
output yang dihasilkan berupa /ist lokasi usaha. Analisis kebutuhan pada proses

ini dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Tabel Analisis Kebutuhan Proses Pendataan Lokasi Usaha

Input Proses Output
a. Data Perusahaan
b. Data Kecamatan Pendataan Lokasi . )
c. Luas Arca Usaha List Lokasi Usaha
d. Deskripsi Kegiatan

Masukan yang dibutuhkan pada proses pendataan lokasi pemantauan,
akan diperkirakan masukan sistem adalah data perusahaan, data lokasi usaha dan
tempat sampel. Dari masukan yang ada di dalam sistem tersebut, maka output
yang dihasilkan berupa /ist lokasi pemantauan. Analisis kebutuhan pada proses ini

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabel Analisis Kebutuhan Proses Pendataan Lokasi Pemantauan

Input Proses Output
a. Data Perusahaan Pendat Lokasi
b. Data Lokasi Usaha CREARN LogSl List Lokasi Pemantauan
Pemantauan
e. Tempat Sample

Masukan yang dibutuhkan pada proses pendataan detil lokasi
pemantauan, akan diperkirakan masukan sistem adalah data perusahaan, data
lokasi usaha, data lokasi pemantauan. Dari masukan yang ada di dalam sistem
tersebut, maka output yang dihasilkan berupa [list detil lokasi pemantauan.

Analisis kebutuhan pada proses ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel Analisis Kebutuhan Proses Pendataan Detil Lokasi

Pemantauan
Input Proses Output
a. Data Perusahaan )
b. Data Lokasi Usaha Pendataan D etil List Detil Lokasi
. Lokasi

c. Data Lokasi Pemantauan

Pemantauan
Pemantauan
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Input

Proses

Output

. Data Jenis

Pemantauan
Tanggal Pemantauan
Semester

Pemantauan

Masukan yang dibutuhkan pada proses

pendataan faktor nilai

pemantauan, akan diperkirakan masukan sistem adalah data perusahaan, data

lokasi usaha, data lokasi pemantauan, data jenis pemantauan, data detil lokasi

pemantauan, nama faktor, nilai faktor dan hasil pemantauan. Dari masukan yang

ada di dalam sistem tersebut, maka oufput yang dihasilkan berupa hasil

pemantauan. Analisis kebutuhan pada proses ini dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Analisis Kebutuhan Proses Pendataan Faktor Nilai Pemantauan

Input

Proses

Output

aQ

oP

Data Perusahaan

. Data Lokasi Usaha

Data Lokasi
Pemantauan

. Data Jenis

Pemantauan

Data Detil Lokasi
Pemantauan
Nama Faktor

. Nilai Faktor

Hasil Pemantauan

Pendataan Faktor
Nilai Pemantauan

List Hasil Pemantauan

Pada tiap-tiap proses juga memiliki kebutuhan akan penyimpanan data

atau yang lebih dikenal dengan data store. Hasil analisa kebutuhan pemilik proses

dan data store ditunjukkan pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Tabel Analisis Kebutuhan Pemilik Proses dan Data Store

Proses Pihak yang Terlibat Data Store

a. Perusahaan

b. Kabid Pengawasan
dan Pengendalian
Lingkungan a. Data Perusahaan

c. Kasubbid b. Data Kecamatan
Pengawasan dan
Pengendalian
Lingkungan Alam
dan Buatan

Pendataan Lokasi
Usaha

a. Perusahaan

b. Kabid Pengawasan
dan Pengendalian
Lingkungan a. Data Perusahaan

c. Kasubbid b. Data Lokasi Usaha
Pengawasan dan
Pengendalian

Pendataan Lokasi
Pemantauan

Lingkungan Alam
dan Buatan

a. Perusahaan
b. Kabid Pengawasan

dan Pengendalian
. Data Perusahaan

. Data Lokasi Usaha

. Data Lokasi Pemantauan
. Data Jenis Pemantauan

Lingkungan

c. Kasubbid
Pengawasan dan
Pengendalian
Lingkungan Alam

Pendataan Detil
Lokasi Pemantauan

o0 o e

dan Buatan

a. Perusahaan
b. Kabid Pengawasan

; a. Data Perusahaan

d?.l’l Pengendalian b. Data Lokasi Usaha
Lingkungan c. Data Lokasi Pemantauan

Pendataan Faktor Kasubbid )

Nilai Pemantauan C. Kasubbi d. Data Jenis Pemantauan
Pengawasan dan e. Data Detil Lokasi
Pengendalian Pemantauan
Lingkungan Alam f. Data Ketentuan Faktor

dan Buatan
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Adapun data store dan atribut yang diperlukan dalam proses tersebut

ditunjukkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Tabel Analisis Kebutuhan Data Store dan Atribut

Data Store Field Tipe Data Length
a. Id Kecamatan a. Varchar |a. 5
b. Kode Area b. Varchar |b. 5
Data Kecamatan | Kode Pos c. Varchar |c. 5
d. Kecamatan d. Varchar d. 30
e. Kelurahan e. Varchar e. 30
f. Desa f. Numeric |f. 30
a. SK AMDAL a. Varchar a. 20
b. Nama_ Perusahaan b. Varchar b. 30
c. Jenis Badan Hukum c. Varchar c. 30
d. Status Pemodal d. Varchar d. 30
Data Perusahaan |e. Bidang Usaha e. Varchar e. 30
f. Nama_ Penanggungjawab f. Varchar f. 30
g. Jabatan g. Varchar g 30
h. Nama_Kota h. Varchar h. 20
1. Provinsi 1. Varchar i. 20
a. SK AMDAL a. Varchar a. 20
. |b. Surat Izin Lokasi b. Varchar |b. 35
Data Lokasi - -
Usaha c. Id Kecamatan c. Varchar c. 5
d. Luas Area d. Varchar d. 10
e. Deskripsi_Kegiatan e. Varchar |e. 255
a. SK AMDAL a. Varchar a. 20
Data Lokasi  |b. Surat Izin Lokasi b. Varchar |b. 35
Pemantauan |c. Id Lokasi Pemantauan c. Varchar |c. 5
d. Tempat Sample d. Varchar d. 20
a. SK AMDAL a. Varchar a. 20
b. Surat Izin Lokasi b. Varchar b. 35
Data Detil c. Id Lokasi Pemantauan c. Varchar c. 5
Lokasi d. Id Jenis Pemantauan d. Varchar d. 5
Pemantauan |e. Id Detil Lokasi Pemantauan | e. Varchar e. 5
f. Tanggal f. Date f. —
g. Semester g. Integer g -
Data Faktor | SK_AMPAL . a. Varchar a. 20
Nilai b. Surat Izin Lokasi b. Varchar b. 35
c. Id Lokasi Pemantauan c. Varchar c. 5
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Data Store Field Tipe Data Length
d. Id Jenis Pemantauan d. Varchar d. 5
e. Id Detil Lokasi Pemantauan | e. Varchar e. 5
f. Id Faktor f. Varchar f. 5
g. Nama g. Varchar g 30
h. Nilai h. Varchar h. 8
1. Hasil i. Varchar i. 30

4.2 Mendesain Sistem

Setelah melakukan analisis terhadap kebutuhan sistem yang akan

dibangun, selanjutnya dilakukan desain sistem. Dalam desain sistem ini, penulis

mulai membentuk suatu sistem baru yang terkomputerisasi. Langkah-langkah

yang dilakukan dalam mendesain aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup

ini adalah:

1. Membuat System Flow

2.

3.

7.
8.

Kedelapan langkah tersebut akan dijelaskan pada sub bab di bawabh ini.

4.2.1 System Flow

Membuat Context Diagram

Membuat Diagram Jenjang Proses

Membuat Data Flow Diagram (DFD)

Membuat ERD

Membuat Struktur Tabel

Membuat Desain Input Output

Membuat Desain Interface

System Flow adalah gambaran tentang sistem yang akan dibangun. Sistem

flow melakukan pendataan lokasi usaha pada Gambar 4.3 yaitu menggambarkan

proses mendata lokasi usaha yang dimiliki oleh perusahaan.
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Proses ini dilakukan dengan menginputkan SK AMDAL. Setelah itu
dilakukan proses pencarian perusahaan yang diakses dari tabel perusahaan. Jika
perusahaan tidak ada maka menampilkan pesan data tidak ditemukan dan jika
perusahaan ada maka menampilkan pesan data ditemukan. Setelah itu melakukan
input surat izin lokasi dan menampilkan pesan bahwa data baru. Kemudian
melakukan input id kecamatan dan melakukan proses pencarian kecamata yang
diakses dari tabel kecamatan. Jika kecamatan tidak ada maka menampilkan pesan
data tidak ditemukan dan jika kecamatan ada maka menampilkan pesan data
ditemukan. Setelah itu melakukan input luas area dan deskripsi kegiatan.
Kemudian dilakukan proses penyimpanan data lokasi usaha pada tabel lokasi

usaha dan menampilkan data sudah tersimpan.

Perusahaan Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

RKL dan RPL RKL dan RPL
SK AMDAL

2

Mencari
Perusahaan
Perusahaan erusszes

Menampilkan
pesan data
ditemukan

Data
ditemukan

Surat Izin Lokasi

aaaaaaaaa

Tidak

Menampilkan
pesan data tidak
ditemukan

Data tidak
ditemukan

Menampilkan
pesan data baru

Gambar 4.2 System Flow Pendataan Lokasi Usaha
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Perusahaan Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

Id Kecamatan

Mencari Data
Kecamatan

Kecamatan
ada?

Tidak

Data
Kecamatan

Menampilkan
pesan data
ditemukan

Menampilkan
pesan data tidak
ditemukan

Data Tidak Ada

Data
ditemukan

Luas Area dan
Deskripsi Kegiatan

MenyimpaniSs Lokasi Usaha
lokasi usaha

Menampilkan data
tersimpan

Data tersimpan

Selesai

Gambar 4.2 System Flow Pendataan Lokasi Usaha Lanjutan

Sistem flow melakukan pendataan lokasi pemantauan pada Gambar 4.3
yaitu menggambarkan proses mendata lokasi pemantauan yang dimiliki oleh
perusahaan. Proses ini dilakukan dengan menginputkan SK AMDAL. Setelah itu
dilakukan proses pencarian perusahaan yang diakses dari tabel perusahaan. Jika
perusahaan tidak ada maka menampilkan pesan data tidak ditemukan dan jika
perusahaan ada maka menampilkan pesan data ditemukan. Kemudian melakukan
input surat izin lokasi dan melakukan proses pencarian lokasi usaha yang diakses

dari tabel lokasi usaha. Jika lokasi usaha tidak ada maka menampilkan pesan data
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tidak ditemukan dan jika lokasi usaha ada maka menampilkan pesan data
ditemukan. Setelah itu melakukan input Id lokasi Pemantauan dan menampilkan
pesan bahwa data baru. Setelah itu melakukan input tempat sampel. Kemudian
dilakukan proses penyimpanan data lokasi pemantauan pada tabel lokasi

pemantauan dan menampilkan data sudah tersimpan.

Perusahaan Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

RKL dan RPL RKL dan RPL

SK AMDAL

Mencari

Perusahaan
Perusahaan

Menampilkan
m— pesan data
ditemukan

Perusahaan
ada?

Tidak _[

Menampilkan
pesan data tidak
ditemukan

Data
ditemukan

Data tidak Id Lokasi Usaha

ditemukan

Mencari Lokasi
Usaha

Lokasi Usaha

Menampilkan

pesan data
ditemukan
A 4
Menampilkan
pesan data tidak Ll
5 ditemukan
ditemukan

Data tidak
ditemukan

A 4
| B I

Gambar 4.3 System Flow Pendataan Lokasi Pemantauan
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Perusahaan Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

Id Lokasi
Pemantauan

Menampilkan
pesan data baru

Data Baru

Tempat sample

A

Lokasi
Pemantauan

Menyimpan data
lokasi pemantauan

Menampilkan data
tersimpan

4

Data tersimpan

‘ Selesai )

Gambar 4.3 System Flow Pendataan Lokasi Pemantauan Lanjutan

Sistem flow melakukan pendataan detil lokasi pemantauan pada Gambar
4.4 yaitu menggambarkan proses mendata detil lokasi pemantauan yang dimiliki

oleh perusahaan.
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Perusahaan

Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

RKL dan RPL

RKL dan RPL

Id Lokasi Pemantauan

Lokasi
Pemantauan

Mencari Lokasi
Pemantauan

Lokasi Menampilkan
Pemantauan pesan data
ada? ditemukan

Ya

Tidak

Menampilkan Data
pesan data tidak i
. ditemukan
ditemukan
A 4
/- Id Jenis
Data tidak Pemantauan

ditemukan

Mencari Jenis Jenis
Pemantauan Pemantauan

Jenis Ya Menampilkan
Pemantauan pesan data
ada? ditemukan
y
Menampilkan
pesan data tidak : pat
ditemukan diepikay
A 4
y
Data tidak C

ditemukan

Gambar 4.4 System Flow Pendataan Detil Lokasi Pemantauan
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Perusahaan

Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

Id Detil Lokasi
Pemantauan

Menampilkan
pesan data baru

Data Baru

Tanggal, Semester

Menyimpan data
lokasi pemantauan

Detil Lokasi
Pemantauan

A 4

Menampilkan data
tersimpan

A 4

Data tersimpan

A 4

‘ Selesai )

Gambar 4.4 System Flow Pendataan Detil Lokasi Pemantauan Lanjutan

Proses ini dilakukan dengan menginputkan id lokasi pemantauan. Setelah

itu dilakukan proses pencarian lokasi pemantauan yang diakses dari lokasi

pemantauan. Jika lokasi pemantauan tidak ada maka menampilkan pesan data
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tidak ditemukan dan jika lokasi pemantauan ada maka menampilkan pesan data
ditemukan.

Kemudian melakukan input id jenis pemantauan dan melakukan proses
pencarian jenis pemantauan yang diakses dari tabel jenis pemantauan. Jika jenis
pemantauan tidak ada maka menampilkan pesan data tidak ditemukan dan jika
jenis pemantauan ada maka menampilkan pesan data ditemukan.

Setelah itu melakukan input id detil lokasi pemantauan dan menampilkan
pesan bahwa data baru. Setelah itu melakukan input tanggal dan semester.
Kemudian dilakukan proses penyimpanan data lokasi pemantauan pada tabel
lokasi pemantauan dan menampilkan data sudah tersimpan.

Sistem flow melakukan pendataan faktor nilai pemantauan pada Gambar
4.5 yaitu menggambarkan proses mendata faktor—faktor nilai pemantauan yang
telah dilakukan survey oleh perusahaan. Proses ini dilakukan dengan
menginputkan id detil lokasi pemantauan. Setelah itu dilakukan proses pencarian
detil lokasi pemantauan yang diakses dari detil lokasi pemantauan. Jika detil
lokasi pemantauan tidak ada maka menampilkan pesan data tidak ditemukan dan
jika detil lokasi pemantauan ada maka menampilkan pesan data ditemukan.

Setelah itu melakukan input id faktor nilai dan menampilkan pesan
bahwa data baru. Setelah itu melakukan input nama faktor. Kemudian dilakukan
proses pencarian nama faktor yang diakses dari tabel ketentuan faktor. Jika nama
faktor tidak ada maka menampilkan pesan data tidak ditemukan dan jika nama
faktor ada maka menampilkan pesan data ditemukan. Setelah itu melakukan input
nilai faktor dengan membandingkan nilai faktor dengan nilai ketentuan faktor.

Jika nilai faktor lebih dari nilai ketentuan faktor maka akan keluar pesan data
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melebihi nilai ambang batas baku mutu. Jika nilai faktor kurang dari atau sama
dengan nilai ketentuan faktor maka akan keluar pesan data di bawah nilai ambang
batas baku mutu. Kemudian dilakukan proses penyimpanan data faktor nilai

pemantauan pada tabel faktor nilai dan menampilkan data sudah tersimpan.

Perusahaan Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

RKL dan RPL RKL dan RPL

Id Detil Lokasi Pemantauan

A 4

Mencari Detil
Lokasi
Pemantauan

Detil Lokasi
Pemantauan

Menampilkan
pesan data
ditemukan

Pemantauan
ada?

Ya

Tidak

Menampilkan
pesan data tidak
ditemukan

Data
ditemukan

Id Faktor Nilai

Data tidak
ditemukan

Menampilkan
pesan data baru

Data Baru

Gambar 4.5 System Flow Pendataan Faktor Nilai Pemantauan
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Perusahaan

Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

Nama Faktor

Mencari nama

Ketentuan

faktor

Menampilkan
pesan data
ditemukan

Menampilkan
pesan data tidak
ditemukan

Data tidak

ditemukan

Data

ditemukan ,
Nilai Ketentuan
Faktor

Nilai Faktor

y

Membandingkan
nilai faktor dengan
nilai ketentuan
faktor

Faktor

Ya
Menampilkan
Rilai Faktor <= Nilan\ , [Pesan data Data di
bawah nilai
Ketentuan Faktor
ambang batas
baku mutu
Mo ata di bawah
pesan Data N
oA nilai ambang
melebihi nilai
batas baku
ambang batas
mutu
baku mutu

Data melebihi
nilai ambang
batas baku

mutu

Gambar 4.5 System Flow Pendataan Faktor Nilai Pemantauan Lanjutan
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Perusahaan

Kasubbid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan Alam dan Buatan

Menyimpan data
faktor nilai

Faktor Nilai

Menampilkan data
tersimpan

Data tersimpan

Mengecek Faktor
Nilai Berikutnya

Selesai

Gambar 4.5 System Flow Pendataan Faktor Nilai Pemantauan Lanjutan



46

4.2.2 Context Diagram

Context Diagram adalah gambaran menyeluruh dari DFD. Aliran data
yang ada pada Context Diagram didapatkan dari desain system flow pada sub bab
4.2.1 di atas. Di dalam Context Diagram terdapat 2 (Dua) External Entity, yang
terdiri dari perusahaan dan Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak
Lingkungan. Data flow yang mengalir dari perusahaan ke sistem adalah data
identitas perusahaan, data kota, data kota terbaru, data kecamatan, data kecamatan
terbaru, dan data RKL-RPL. Data flow yang mengalir dari Kabid Pengawasan dan
Pengendalian Dampak Lingkungan ke sistem adalah data jenis pemantauan, data
jenis pemantauan terbaru, data ketentuan faktor, data ketentuan faktor terbaru,
data laporan yang terpilih, dan data periode laporan. Untuk lebih jelasnya dapat

melihat Gambar 4.6 di bawah ini.

Data Identitas Perusahaan

Data Kota Terbaru l

~

Perusahaan Data Kota l

N

} 0 . Data Jenis Pemantauan Terbaru
Data Jenis Pemantauan )
A
L Aplikasi Sistem Pemantauan
——— . R
Data Kecamatan Lingkungan Hidup pada Badan Data Ketentuan Faktor Terbaru
Lingkungan Hidup

Y

Data Ketenrtuan Faktor
-—
Data Kecamatan Terbaru + | _Data Laporan yang tjmilih]
- N

Data RKL dan RPL |

Kepala Bidang Pengawasan &
Pengendalian Dampak Lingkungan

Data Periode Laporan

-
Laporan Terpilih

Gambar 4.6 Data Flow Diagram Level Context
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4.2.3 Diagram Jenjang Proses

Diagram jenjang proses berguna sebagai alat desain dan teknik
dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang berbasis pada fungsi.
Tujuan dari pembuatan diagram jenjang adalah untuk memberikan informasi
mengenai fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem tersebut. Pada gambar diagram
jenjang proses, terdapat desain semua proses yang diturunkan dari context
diagram. Gambar di bawah ini adalah diagram jenjang proses dari aplikasi sistem

pemantauan lingkungan hidup level 0 yang tampak pada Gambar 4.7.

\' 0 |

Aplikasi Sistem Pemantauan
Lingkungan Hidup pada Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten

Kotawaringin Timur

| . | 3 | |
Mengelola Melakukan Membuat
Data Master Transaksi Laporan

N / - /

Gambar 4.7 Diagram Jenjang Level 0

Berikut diagram jenjang level 1 mengelola data master seperti terlihat

pada Gambar 4.8.

‘ 1

Mengelola
Data Master

‘/ 11 I 1.2 ‘/ 1.3 ‘ 14 )| 15 \
Mengelola Mengelola Mengelola Mengelola Mengelola Data Master
Data Master Data Master Data Data Master Jenis Data Master Ketentuan Perusahaan
Data Kota Kecamatan Pemantauan Faktor

Gambar 4.8 Diagram Jenjang Level 1 Mengelola Data Master
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Berikut diagram jenjang level 2 mengelola data master kota seperti

terlihat pada Gambar 4.9.
a 11 )
Mengelola
Data Master
Data Kota
[ \
‘/ 1.1.2 w ‘/ 1.1.1 W

Mengupdate Data Menyimpan Data
Master Data Kota Master Data Kota

Gambar 4.9 Diagram Jenjang Level 2 Mengelola Data Master Kota

Berikut diagram jenjang level 2 mengelola data master kecamatan

seperti terlihat pada Gambar 4.10.

( 1.2 )
Mengelola
Data Master Data

Kecamatan

N\

( 1.2.1 | ( 1.2.2 ‘
Menyimpan Data

\

Mengupdate Data
Master Data
Kecamatan

Master Data
Kecamatan

e '\ s

Gambar 4.10 Diagram Jenjang Level 2 Mengelola Data Master Kecamatan

Berikut diagram jenjang level 2 mengelola data master jenis pemantauan

seperti terlihat pada Gambar 4.11.

(13 )

Mengelola
Data Master Jenis
Pemantauan

1.3.1 D ( 1.3.2

Menyimpan Data Mengupdate Data
Master Jenis Master Jenis
Pemantauan Pemantauan

Gambar 4.11 Diagram Jenjang Level 2 Mengelola Data Master Jenis Pemantauan
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Berikut diagram jenjang level 2 mengelola data master ketentuan faktor

seperti terlihat pada Gambar 4.12.

Mengelola

Data Master Ketentuan
Faktor

‘ 1.4.1 ‘ ‘ 1.4.2 ‘
Menyimpan Data

Mengupdate Data
Master Ketentuan
Faktor

Master Ketentuan
Faktor

Gambar 4.12 Diagram Jenjang Level 2 Mengelola Data Master Ketentuan Faktor

Berikut diagram jenjang level 2 mengelola data master perusahaan

seperti terlihat pada Gambar 4.13.

Mengelola Data Master

Perusahaan

( 15.1 \ 15.2 153 b
Menyimpan data Mengisi detil data Menyimpan detil
perusahaan perusahaan data perusahaan
N J
~

Gambar 4.13 Diagram Jenjang Level 2 Mengelola Data Master Perusahaan

Berikut diagram jenjang level 1 melakukan transaksi seperti terlihat pada

Gambar 4.14.

Melakukan
Transaksi

Melakukan Melakukan Melakukan
Transaksi
Pendataan Lokasi

Pemantauan

Melakukan Transaksi
Pendataan Faktor Nilai

Pemantauan

Transaksi
Pendataan Lokasi
Usaha

Transaksi
Pendataan Detil Lokasi
Pemantauan

Gambar 4.14 Diagram Jenjang Level 1 Melakukan Transaksi
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Berikut diagram jenjang level 2 melakukan transaksi pendataan lokasi

usaha seperti terlihat pada Gambar 4.15.

Melakukan

Transaksi
Pendataan Lokasi Usaha

—

211

[

2.1.2

Mencari Perusahaan

17

213

Menampilkan Pesan
Data Perusahaan Ada

[

Baru

2.15

Menampilkan Pesan
Data Perusahaan
Tidak Ada

Menampilkan Pesan

Data Lokasi Usaha

\

~

\

Mencari Data
Kecamatan

2.1.6

Y,
- ——

2.1.7

Menampilkan Pesan
Data Kecamatan Ada

[ 1

17

2.1.8

Menampilkan Pesan
Data Kecamatan
Tidak Ada

Menyimpan Data
Lokai Usaha

-~ @@

.

2.1.9

Menampilkan data
Lokasi Usaha
Tersimpan

Gambar 4.15 Diagram Jenjang Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Lokasi

Usaha
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Berikut diagram jenjang level 2 melakukan transaksi pendataan lokasi

pemantauan seperti terlihat pada Gambar 4.16.

2.2

Melakukan
Transaksi
Pendataan Lokasi
Pemantauan

‘/ 221 W ( 222 ‘

Mengisi data Lokasi Menyimpan Data
pemantauan Lokasi Pemantauan

Gambar 4.16 Diagram Jenjang Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Lokasi
Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 3 mengisi detil lokasi pemantauan seperti

terlihat pada Gambar 4.17.

Mengisi data Lokasi
pemantauan

-

2213
Menampilkan Pesan
: Vienampilkan Pesan Data Perusahaan Mencari Lokasi Usaha ks usaha Untuk
Mencari Perusahaan Data Perusahaan Untuk Lokasi untuk Lokasi lokasi usaha Untuk .
Untuk Lokasi Untuk Lokasi Pemantauan Tidak Pemantauan Lokasi Pemantauan Lokam‘ Pemantauan
Pemantauan Pemantauan Ada Ada Ada Tidak Ada
-

Gambar 4.17 Diagram Jenjang Level 3 Mengisi Detil Lokasi Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 3 menyimpan data lokasi pemantauan

seperti terlihat pada Gambar 4.18.
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‘ 2.2.2

Menyimpan Data
Lokasi Pemantauan

/—zz‘ﬁ ‘/ 2222 | ‘/ 2223

_ Menampilkan Pesan
Menampilkan Pesan

lokasi Menyimpan lokasi Data lokasi
oKasl p;ma"taua" pemantauan baru pemantauan
elC tersimpan

Gambar 4.18 Diagram Jenjang Level 3 Menyimpan Data Lokasi Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 2 melakukan transaksi pendataan detil

lokasi pemantauan seperti terlihat pada Gambar 4.19.

23

Melakukan
Transaksi
Pendataan Detil Lokasi
Pemantauan

)
~.__ @/

233

Menam an Pesan Menampilkan Pesan
Lokasi Pemantauan

Pemantauan ud Lokasi Pemantauan
a Tidak Ada

Menampilkan Pesan Menyimpan lokasi Vlenampilkan Pesan
Detil lokasi Detil pemantauan Data Detil lokasi

Mencari Lokasi

pemantauan baru haru pemantauan
tersimpan

Gambar 4.19 Diagram Jenjang Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Detil
Lokasi Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 2 melakukan transaksi pendataan faktor

nilai pemantauan seperti terlihat pada Gambar 4.20.
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‘ 24

Melakukan
Transaksi
Pendataan Faktor Nilai
Pemantauan

‘ 24.1 | | 24.2 | | 243 ‘

Melakukan Pencarian
Data

Mengisi Data Faktor
Nilai Pemantauan

Menyimpan Data

Gambar 4.20 Diagram Jenjang Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Faktor
Nilai Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 3 melakukan pencarian data seperti

terlihat pada Gambar 4.21.

~

)
‘“ 24.1 ‘

Melakukan Pencarian
Data

24.13
2411 ( 2412 T
| | Menampilkan Pesan 24.14

Mencari Detil Lokasi | |Menampilkan Pesan

: . Detil Lokasi Menampilkan Pesan
Pemantauan Detil Lokasi .
Pemantauan Tidak Data Baru
Pemantauan Ada Ada

Gambar 4.21 Diagram Jenjang Level 3 Melakukan Pencarian Data

Berikut diagram jenjang level 3 mengisi data faktor nilai pemantauan

seperti terlihat pada Gambar 4.22.
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Mengisi Data Faktor

Nilai Pemantauan

( 2421 W ( 2422 W ( 2423 W 2424 ( 2425 W ( 2426 W

Mencari nama Menampilkan pesan | | Menampilkan pesan Menbandingan ik Menampikan pesan | | \enamplkan pesan

faktor data ditemukan data tidak ditemukan Fktor dengan datadibawah baku | | gata melebihi baku

ketentuan faktor

Gambar 4.22 Diagram Jenjang Level 3 Mengisi Data Faktor Nilai Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 3 menyimpan data seperti terlihat pada

Gambar 4.23.

243 w

Menyimpan Data

[ owar ) 22 ) [ 2433
Mengecek Faktor
Nilai Berikutnya

Menyimpan data Menampilkan data
faktor nilai baru tersimpan

Gambar 4.23 Diagram Jenjang Level 3 Menyimpan Data

Berikut diagram jenjang level 1 membuat laporan seperti terlihat pada

Gambar 4.24.
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t Membuat J
Laporan

31 3.2 33 34 35 3.6
Membuat Membuat Membuat Membuat Membuat
Laporan Membuat ) Laporan Laporan Waktu | | Laporan Laporan
Identitas Laporan Lokasi Lokasi Pelaporan RKL | | Ketentuan | | Faktor Nilai
Perusahaan Usaha Pemantauan | |RPL Perusahaan Faktor Pemantauan

Gambar 4.24 Diagram Jenjang Level 1 Membuat Laporan

Berikut diagram jenjang level 2 membuat laporan identitas perusahaan

seperti terlihat pada Gambar 4.25.

Membuat
Laporan

Identitas
Perusahaan

| |

‘ 3.1.1 ’ ‘ 3.1.2 ’
Memilih Menentukan Mencetak
Laporan Periode Laporan
Perusahaan Perusahaan Perusahaan

Gambar 4.25 Diagram Jenjang Level 2 Membuat Laporan Identitas Perusahaan

Berikut diagram jenjang level 2 membuat laporan lokasi usaha seperti

terlihat pada Gambar 4.26.
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Membuat
Laporan
Lokasi Usaha

1

3.21 3.2.2 3.23
Memilih Menentukan Mencetak
Laporan Periode Lokasi Laporan

Lokasi Usaha Usaha Lokasi Usaha

Gambar 4.26 Diagram Jenjang Level 2 Membuat Laporan Lokasi Usaha

Berikut diagram jenjang level 2 membuat laporan lokasi pemantauan

seperti terlihat pada Gambar 4.27.

3.3

Membuat
Laporan
Lokasi
Pemantauan
*17
3.3.1 3.3.2 333
ili Mencetak
Memilih Menentukan L
Laporan iode Lokasi aporan
Lokasi Periode Lokasi Lokasi
Pemantauan Pemantauan Pemantauan

Gambar 4.27 Diagram Jenjang Level 2 Membuat Laporan Lokasi Pemantauan

Berikut diagram jenjang level 2 membuat laporan waktu pelaporan RKL

RPL perusahaan seperti terlihat pada Gambar 4.28.
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Membuat

Laporan Waktu
Pelaporan RKL
RPL Perusahaan

L

3.4.3

3.4.1 3.4.2
Memilih Menentukan
Laporan Periode Detil

Detil Lokasi Lokasi
Pemantauan Pemantauan

Gambar 4.28 Diagram Jenjang Level 2 Membuat Laporan Waktu Pelaporan RKL
RPL Perusahaan

Berikut diagram jenjang level 2 membuat laporan ketentuan faktor

seperti terlihat pada Gambar 4.29.

P oon m o

3.5

Membuat
Laporan

Ketentuan Faktor

Mencetak
Laporan Detil
Lokasi
Pemantauan

]
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‘ 3.5.1 ‘ 3.5.2
Memilih Menentukan
Laporan Periode

Ketentuan Ketentuan
Faktor Faktor

Gambar 4.29 Diagram Jenjang Level 2 Membuat Laporan Ketentuan Faktor

Berikut diagram jenjang level 2

pemantauan seperti terlihat pada Gambar 4.30.

Mencetak
Laporan
Ketentuan
Faktor

membuat laporan faktor nilai
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T

Membuat

Laporan Faktor
Nilai Pemantauan

‘ 3.6.1 ’ ‘ 3.6.2 ’
Memilih Menentukan Mencetak
Laporan Periode Faktor Laporar\ .
Faktor Nilai Nilai Faktor Nilai
Pemantauan Pemantauan Pemantauan

Gambar 4.30 Diagram Jenjang Level 2 Membuat Laporan Faktor Nilai
Pemantauan
4.2.4 Data Flow Diagram (DFD)

DFD merupakan perangkat yang digunakan pada metodologi
pengembangan sistem terstruktur. DFD dapat menggambarkan seluruh kegiatan
yang terdapat pada sistem secara jelas. Selain itu, DFD juga mampu
menggambarkan komponen dan aliran data antar komponen yang terdapat pada
sistem yang akan dikembangkan.

DFD menggambarkan aliran data yang lebih kompleks context diagram.
Gambaran umum seluruh proses besar yang ada di DFD dapat dilihat pada
diagram jenjang proses. Dalam DFD juga mulai terlihat data store yang
diperlukan dalam pembangunan aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup.

Pada DFD level 0 ini terdapat 2 (dua) external entity, yaitu Perusahaan
dan Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan. Pada gambar
DFD level 0 ini merupakan hasil decompose dari Context Diagram apliksi sistem
pemantauan lingkungan hidup. Pada level 0 terdapat 3 (tiga) sub proses, yaitu sub
proses mengelola data master, sub proses melakukan transaksi, dan sub proses

membuat laporan. Pada DFD level 0 ini telah terlihat data store atau tabel-tabel
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yang dibutuhkan dalam pembangunan sistem. Dalam sistem ini, terlibat 10 data
store yang dapat menunjang jalannya apliksai sistem pemantauan lingkungan
hidup, yaitu tabel Kota, Kecamatan, Perusahaan, Jenis Pemantauan, Ketentuan
Faktor, Perusahaan, Detil Perusahaan, Lokasi Usaha, Lokasi Pemantauan, Detil

Lokasi Pemantauan, dan faktor nilai. Hal ini terlihat pada Gambar 4.31.

Data Kota Terbaca

Data Kota

[Data Jenis

[Data Ketenrtuan Fabtor]

Data Kecamatan

Perusahaan
Kepala Bidang Pengawasan &
Pengendalian Dampak Lingkungan
Data Perusahaan Tersmpan
1

Data Kecamatan Tersmpan

Data Kecamatan Terbaca

Jenis
[Data Ketentuan Fakor Terbaru] Data Jenis Pemantauan Tersmpan Pemantauan
Data Master Data Jenis Pemantauan Terbaca
[Data Jenis Pemantauan Terbaru]
[Data Kecamatan Terbaru] Data Ketentuan Fakior Terbaca
[Data Kota Terbaru]
o >
\ F
[Data KoTa] | ’( Ketentuan Faklor

Data Ketentuan Faktor Tersimpan
[Data Kecamatan
Data PerusahaapSudah Tersimpan

Perusahaan Data Detil Perusahaan Tersmpan

[Data Identitas Perusahaan]

Perusahaan

h}ala Perusahaan Terbaca
—

:

Detil Perusahaan

Data Lokasi Usaha
—

Data Lokasi Usaha Tersmpan 7| Lokas Usaha

[Data RKL dan RPL] Melakukan Transaksi -
DplaLokas Pemanta Data Lokasi Usaha Terbaca
Data Detil Lokasi Pemantauan

E—
Data Faktor Nilai Data Lokasi Pemantauan Terbaca

J
T —
. Fakdor Nilai Data Fakor Nilai Tersmpan Data Lolasi Pe
B Detil Lokasi e/
Data Detil Lokasi Pemgntauan Tersimpan

Data Detil Lokasi Pemantauan Terbaca

tauan Tersimpan

Lokasi
Pemantauan

Data Kota

.
[Data Periode Lapora

Data Kecamatan

L Temilih
(_ ILaporan Tempilin)

Jenis

[Data Laporan yang terpilih] Pemantauan

Membuat Laporan

Ketentuan Faktor

Perusahaan

Detil Lokasi
Pemantauan

Lokasi
Pemantauan

Gambar 4.31 DFD Level 0
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Pada DFD level 1 Mengelola Data Master terdapat 5 (lima) sub proses,

yaitu sub proses mengelola data master kota, sub proses mengelola data master

kecamatan, sub proses mengelola data master jenis pemantauan, sub proses

mengelola data master ketentuan faktor, dan sub proses mengelola data master

perusahaan. Sub proses mengelola data master kota berfungsi untuk mengelola

data kota tempat perusahaan berasal. Sub proses data master kecamatan berfungsi

untuk mengelola data kecamatan yang telah terdaftar. Sub proses mengelola data

jenis pemantauan digunakan untuk mengelola data jenis pemantauan yang

diperoleh dari ketetapan pemerintah. Sub proses mengelola data master ketentuan

faktor digunakan untuk mengelola data ketentuan faktor menurut jenis

pemantauan. Sub proses mengelola data master perusahaan digunakan untuk

mengelola data perusahaan. Hal ini terlihat pada Gambar 4.32.

f

[Data Kota]

Mengelola Data Master Kota

[Data Ketﬁmalan]
—— 3

[Data Kecamatan Terbaru

1

Kepala Bidang

&

1 Data Kot
[Data Kota Terbaca] e
J

[Data kota Tersimpan]

Mengelola Data Master
Kecamatan

1 2 | Data
}

[Data Ki Terb:

1.3

[Data Jenis Pemantauan Terbaru]

Pengendalian Dampak
Lingkungan

[Data Jenis Pemantauan]

Mengelola Data Master Jenis
Pemantauan

14

[Data Kecamatan Tersmpan]

[Data Jenis

3| Jenis
Terbaca] | T

[Data Ketentuan Faktor Terbaru]

[Data Ketenrtuan Faktor]

Mengelola Data Master Ketentuan
Faktor

4

[Data Identitas Perusahaan]

[Data Detil Perusahaan Tersimpan]

Detil Perusahaan

4

[Data Jenis Pemantauan Tersimpan]

Ketentuan Faktor

[Data Ketentuan Faktor Terbaca]

i

[Data Ketentuan Faktor Tersmpan]

[Data Perusahaan Tersimpan]

Mengelola Data Master Perusahaan

J
[Data Perusahaan Sudah Tersimpan]

Gambar 4.32 DFD Level 1 Mengelola Data Master
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1.1.1
[Data Kota] Menyimpan Data Kota baru Tesimpan
)

Data master

Kota
[Data kota Tersimpan]
Perusahaan
Data Kota

1.1.2 -

Mengupdate Data Kota Terupdate

[Data Kota Terbaru] Data Master Y,

Kota

[Data Kota Terbaca]

Gambar 4.33 DFD Level 2 Mengelola Data Master Kota

Pada proses mengelola data master kota. Data kota baru ini dapat

dialirkan ke sub proses menyimpan data master kota. Data kota terbaharui dapat

dialirkan ke sub proses mengupdate data master kota. Sub proses menyimpan data

master kota berfungsi untuk menyimpan data kota sedangkan sub proses

mengupdate data master kota digunakan untuk mengubah data kota yang telah

tersimpan di dalam database sebelumnya. Hal ini terlihat pada Gambar 4.33.

1.2.1
Menyimpan

[Data Kecamatan]

Perusahaan

1.2.2
Mengupdate
-

[Data Kecamatan Terbaru] data master
kecamata

Data kecamatan baru tersimpan

Data master EEEE——
Kecamatap

[Data Kecamatan Tersimpan]
A

J

Data kecamatan terupdate

[Data Kecamatan Terbaca]

2 Data Kecamatan

Gambar 4.34 DFD Level 2 Mengelola Data Master Kecamatan
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Pada proses mengelola data master kecamatan. Data kecamatan baru ini
dapat dialirkan ke sub proses menyimpan data master kecamatan. Data kecamatan
terbaharui dapat dialirkan ke sub proses mengupdate data master kecamatan. Sub
proses menyimpan data master kecamatan berfungsi untuk menyimpan data
kecamatan sedangkan sub proses mengupdate data master kecamatan digunakan
untuk mengubah data kecamatan yang telah tersimpan di dalam database

sebelumnya. Hal ini terlihat pada Gambar 4.34.

[Data Jenis Pemantauan] 1.31

. Data master jenis pemantauan baru terssmpan
Menyimpan data \

master jenis

pemantauan
Kepala Bidang
Pengawasan &
Pengendalian A [Data Jenis Pemantauan Tersimpan]

Dampak \ Y
Lingkungan
‘ 3 ‘ Jenis Pemantauan
( 1.3.2 B
v
- Mengupdate Data master jenis pemantauan terupdate
[Data Jenis Pemantauan Terbaru] data master jenis
pemantauan < J

[Data Jenis Pemantauan Terbaca]

Gambar 4.35 DFD Level 2 Mengelola Data Master Jenis Pemantauan

Pada proses mengelola data master jenis pemantauan. Data jenis
pemantauan baru ini dapat dialirkan ke sub proses menyimpan data master jenis
pemantauan. Data jenis pemantauan terbaharui dapat dialirkan ke sub proses
mengupdate data master jenis pemantauan. Sub proses menyimpan data master
jenis pemantauan berfungsi untuk menyimpan data jenis pemantauan sedangkan
sub proses mengupdate data master jenis pemantauan digunakan untuk mengubah
data jenis pemantauan yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Hal

ini terlihat pada Gambar 4.35.
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1.4.1

Menyimpan data .
D: 1 fakt
[Data Ketenrtuan Faktor] master ketentuan Mor baru terdmpan

faktor

Kepala Bidang
Pengawasan &

Pengendalian [Data Ketentuan Faktor Tersimpan]
Dampak N
Lingkungan #
14.2 ‘ 4 ‘ Ketentuan Faktor
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engupcale data Data ketentuan faktor terupdate
master ketentuan Y,
[Data Ketentuan Faktor Terbaru] faktor [Data Ketentuan Faktor Terbaca]

Gambar 4.36 DFD Level 2 Mengelola Data Master Ketentuan Faktor

Pada proses mengelola data master ketentuan faktor. Data ketentuan
faktor baru ini dapat dialirkan ke sub proses menyimpan data ketentuan faktor.
Data ketentuan faktor terbaharui dapat dialirkan ke sub proses mengupdate data
master ketentuan faktor. Sub proses menyimpan data master ketentuan faktor
berfungsi untuk menyimpan data ketentuan faktor sedangkan sub proses
mengupdate data master data ketentuan faktor digunakan untuk mengubah data
ketentuan faktor yang telah tersimpan di dalam database sebelumnya. Hal ini
terlihat pada Gambar 4.36.

Pada proses mengelola data master perusahaan. Data identitas perusahaan
ini dapat dialirkan ke sub proses menyimpan data perusahaan. Data perusahaan
dapat dialirkan ke sub proses mengisi detil perusahaan. Sub proses mengisi detil
perusahaan berfungsi untuk mengisi detil perusahaan yang telah dimasukkan.
Data detil perusahaan dapat dialirkan ke sub proses menyimpan detil perusahaan,
sub proses menyimpan detil perusahaan digunakan untuk menyimpan detil

perusahaan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.37.
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[Data Perusahaan Sudah Tersimpan]

5 Perusahaan j
151 Peru:ahaa
[Data Identitjs Perusahaan]

Menyimpan Data |
Perusahaan

Data PerusaDaan
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Data Perusahaa
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153
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Gambar 4.37 DFD Level 2 Mengelola Data Master Perusahaan

)
[Data Detil Perusahaan Tersimpan]

data tersimpan

Pada DFD level 1 melakukan transaksi terdapat 4 (empat) sub proses,
yaitu sub proses melakukan transaksi pendataan lokasi usaha, melakukan transaksi
pendataan lokasi pemantauan, melakukan transaksi pendataan detil lokasi
pemantauan, dan sub proses melakukan transaksi pendataan faktor nilai
pemantauan. Sub proses melakukan transaksi pendataan lokasi usaha berfungsi
untuk menggambarkan semua aliran data dari transaksi pendataan lokasi usaha
yang masuk dan keluar dari sistem. Sub proses melakukan transaksi pendataan
lokasi pemantauan berfungsi untuk menggambarkan semua aliran data dari
transaksi pendataan lokasi pemantauan yang masuk dan keluar dari sistem. Sub
proses melakukan transaksi pendataan detil lokasi pemantauan berfungsi untuk
menggambarkan semua aliran data dari transaksi pendataan detil lokasi
pemantauan yang masuk dan keluar dari sistem. Sub proses melakukan transaksi

pendataan faktor nilai pemantauan berfungsi untuk menggambarkan semua aliran



65

data dari transaksi pendataan faktor nilai pemantauan yang masuk dan keluar dari

sistem. Hal ini terlihat pada Gambar 4.38.
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Nilai Pemantauan

4
J

[Data Faktor Nilai Tersimpan]

[Dt Ketentua

)
[Data Lokasi Pemantauan Terbaca]
Detil Lokasi
Pemantauan
J

[Data Detil Lokasi Pemantauan Terbaca]

Ketentuan Faktor

Gambar 4.38 DFD Level 1 Melakukan Transaksi

Pada proses melakukan transaksi pendataan lokasi usaha, external entity

yang terkait pada level ini hanyalah perusahaan. Pada proses ini terdapat 9

(sembilan) sub proses, yaitu sub proses mencari perusahaan, sub proses

menampilkan pesan data perusahaan ada, sub proses menampilkan pesan data

perusahaan tidak ada, sub proses menampilkan pesan data lokasi usaha baru, sub



66

proses mencari data kecamatan, sub proses menampilkan pesan data kecamatan
ada, sub proses menampilkan pesan data kecamatan tidak ada, sub proses
menyimpan data lokasi usaha, dan sub proses menampilkan data lokasi usaha

tersimpan. Hal ini terlihat pada Gambar 4.39.
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Gambar 4.39 DFD Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Lokasi Usaha
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SpMg_Datg Perusahaan
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Gambar 4.40 DFD Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Lokasi
Pemantauan

Pada proses melakukan transaksi pendataan lokasi pemantauan, external
entity yang terkait pada level ini hanyalah perusahaan. Pada proses ini terdapat 2
(dua) sub proses, yaitu sub proses mengisi data lokasi pemantauan dan sub proses
menyimpan data lokasi pemantauan. Hal ini terlihat pada Gambar 4.40.

Pada proses mengisi data lokasi pemantauan, terdapat 6 (enam) sub
proses, yaitu sub proses mencari perusahaan untuk lokasi pemantauan, sub proses
menampilkan pesan data perusahaan untuk lokasi pemantauan ada, sub proses
menampilkan pesan data perusahaan tidak ada, sub proses mencari lokasi usaha,
sub proses menampilkan pesan lokasi usaha ada, dan sub proses menampilkan

pesan lokasi usaha tidak ada. Hal ini terlihat pada Gambar 4.41.
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Gambar 4.41 DFD Level 3 Mengisi Data Lokasi Pemantauan
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Gambar 4.42 DFD Level 3 Menyimpan Data lokasi Pemantauan

Pada proses menyimpan data lokasi pemantauan, terdapat 3 (tiga) sub
proses, yaitu sub proses menampilkan pesan lokasi pemantauan baru, sub proses
menyimpan lokasi pemantauan baru dan sub proses menampilkan pesan data
lokasi pemantauan tersimpan. Hal ini terlihat pada Gambar 4.42.

Pada proses melakukan transaksi pendataan detil lokasi pemantauan,
terdapat 6 (enam) sub proses, yaitu sub proses mencari lokasi pemantauan, sub
proses menampilkan pesan lokasi pemantauan ada, sub proses menampilkan pesan
lokasi pemantauan tidak ada, sub proses menampilkan pesan detil lokasi

pemantauan baru, sub proses menyimpan detil lokasi pemantauan dan sub proses
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menampilkan detil lokasi pemantauan tersimpan. Hal ini terlihat pada Gambar

443,
8 Lokasi Pemantauan
J
. i [Data Lokasi Pemantauan Terbaca]
Mencari Lokasi
Pemantauan Data Lokasi pemantauan tidak ditemukan
Dt Lokasi Hemantauan
Dt lokasi pemantauan ada Dt lokasi pemantauan tidak ada
Menampilkan Menampilkan
Pesan Lokasi Pesan Lokasi
Pemantauan Ada Pemantauan
N \ Tidak Ada
SpMg RKL RPL Lokasi pemantauan
YR
(234 \
Menampilkan
Pesan Detil lokasi
[Data Detil Lokasi Pemantauan] pemantauan bar

Detil lokasi pgmantauan baru

Menyimpan 9 Detil Lokasi

lokasi Detil Pemantauan
pemantauar

Data detil lokasi pemantauan akan disimpan
Menampilkan
Pesan DataDetil |
lokasi pemantauan,|  [Data Detil Lokasi Pemantauan Tersimpan]
tersimpan

Gambar 4.43 DFD Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Detil Lokasi
Pemantauan
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Detil Lokasi
9
Pemantauan

)
[Data Detil Lokasi Pemantauan Terbaca]

Melakukan
Pencarian

Data )

SpMg RKL RPL
Data ditemukan 4 Ketentuan Faktor
Y 7
2:4.2 T [DtKetentuan fakior terb
[Data Faktor Nilai] Mengisi Data . [ etentuan faidor terbacal
Hasil Perbandingan

Faktor Nilai
ﬁ N
Pemantau

10 Faktor Nilai

243

= Menyimpan
Nilai faktor tersimpan Data .
/% [Data Faktor Nilai Tersimpan]

Gambar 4.44 DFD Level 2 Melakukan Transaksi Pendataan Faktor Nilai
Pemantauan

Pada proses melakukan transaksi pendataan faktor nilai pemantauan,

terdapat 3 (tiga) sub proses, yaitu sub proses melakukan pencarian data, sub

proses mengisi faktor nilai pemantauan, dan sub proses menyimpan data. Hal ini

terlihat pada Gambar 4.44.

Detil Lokasi
9
Pemantauan
[Data Detil Lokasi Remantauan Terbaca]
4—)
L Data Detil Lokasi Pemantauan tidak ada

Detil Lokasi|Pemantauan

Detil Lokasi Pemantauan ada Detil Lokasi Pemantauan Tidak ada

2.4.1.3 h

2.4.1.2

Menampilkan Pesan Detil Lokasi

Menampilkan Pesan
Pemantauan Tidak Ada

Detil Lokasi
Pemantauan Ada

Data Detil Lokas| Pemantauan ada c
Mengisi Data Fakior Nilai Pemantauan

2.4.1.4
Menampilkan
Pesan Data
Baru

>
[Data ditemukan]

Gambar 4.45 DFD Level 3 Melakukan Pencarian Data
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Pada proses melakukan pencarian data, terdapat 4 (empat) sub proses,

yaitu sub proses mencari mencari detil lokasi pemantauan, sub proses

menampilkan pesan detil lokasi pemantauan ada, sub proses menampilkan pesan
detil lokasi pemantauan tidak ada, dan sub proses menampilkan pesan data baru.

Hal ini terlihat pada Gambar 4.45.

Menyimpan Da

[Nilai fakiortersimpan] [Data ditemukan]

SpMg RKL RPL Melakukan Pencarian Data
Nama faktor
2421
- .
[Data Fakor Nilai Mencari nama fakor
Data nama Faktor Nama faktor tidak ditemukan
Nama fakior ada \ Nama faktor tidak ada
/—24%\ (7 2423
Menampilkan Menampilkan [Dt Ketentuan faktor terbaca]
pesan data pesan data tidak : \
ditemukan ditemukan
nama fakigr ditemukan
Ketentuan Faktor
2424 \
Membandingkan J
nilai fakior dengan Nilai Faktor
ketentuan fakior
Data nilai fakior
Nilai faktor kurang dari atau sama dengan ketentugh faktor Nilai faktor melebihi ketentuan faktor
A
Menampilkan pesan
data di bawah baku Menampilkan pesan
mutu data melebihi baku
mutu
J
Data dibawah baku mutu data melebihi baku mutu
0

[Hasil Perbandingan]

Menyimpan Data

Gambar 4.46 DFD Level 3 Mengisi Data Faktor Nilai Pemantauan
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Pada proses mengisi data faktor nilai pemantauan, terdapat 6 (enam) sub
proses, yaitu sub proses mencari nama faktor, sub proses menampilkan pesan data
ditemukan, sub proses menampilkan pesan data tidak ditemukan, sub proses
membandingkan nilai faktor dengan ketentun faktor, sub proses menampilkan
pesan data di bawah baku mutu, dan sub proses menampilkan pesan data

melebihi baku mutu. Hal ini terlihat pada Gambar 4.46.

[Hasil Perbandingan]

[m]

Mengisi Data Faktor Nilai Pemantauan

Menyimpan

data faktor
nilai baru 10 Faktor Nilai
Faktor Nilai baru

y

J
[Data Faktor Nilai Tersimpan]

Menampilkan

data tersimpaivr

Faktor Nilgi tersimpan

Y

2433

Mengecek A )
Faktor Nilai [Nilai faktor tersimpan]
Berikutnya” é

Mengisi Data Faktor Nilai Pemantauan

Gambar 4.47 DFD Level 3 Menyimpan Data

Pada proses menyimpan data, terdapat 3 (tiga) sub proses, yaitu sub
proses menyimpan data faktor nilai baru, sub proses menampilkan data tersimpan,
dan sub proses isi faktor nilai lagi. Hal ini terlihat pada Gambar 4.47.

Pada DFD level 1 proses membuat laporan ini berguna untuk membantu
pihak manajemen Badan Lingkungan Hidup dalam pengambilan keputusan. Pada
proses ini terdapat 6 (enam) sub proses, yaitu sub proses membuat laporan

identitas perusahaan, sub proses membuat laporan lokasi usaha, sub proses
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membuat laporan lokasi pemantauan, sub proses membuat laporan waktu
pelaporan RKL-RPL perusahaan, sub proses membuat laporan ketentuan faktor,
dan sub proses membuat laporan faktor nilai pemantauan. Hal ini terlihat pada

Gambar 4.48.
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Laporan Faklor Nilai Pemantauan Terpilih Faldor Nilai
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4
J

\
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Gambar 4.48 DFD Level 1 Membuat Laporan

Data Periode Laporan Fakior Nilai Pemantauan

Pada DFD level 2 proses membuat laporan identitas perusahaan ini
dimulai ketika Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan
memilih laporan perusahaan yang akan dicetak. Pemilihan laporan yang dimaksud
adalah jenis laporan perusahaan yang tersedia di dalam sistem yang akan
dibangun. Setelah jenis laporannya dipilih, Kabid Pengawasan dan Pengendalian
Dampak Lingkungan juga harus memilih periode berapa laporan perusahaan yang

akan dicetak. Hal ini terlihat pada Gambar 4.49.
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Data kota Terquery] ‘ 1 ‘ Data Kota

3.1.1

[Data Perusahaan Terquery]

Memilih Laporan
Perusahaan

[Data Pilihan Perusahaan]

SpMg_Data Laporan yang Terpilih

SpMg_Data Feriode Laporan

Data Laporan Perusahaan Terpilih

y

Menentukan

[Data Periode Laporan Perusahaan]

SpMg_Lappran Terpilih

Periode
Perusahaan

Data Laporan Periode Perusahaan

-

Mencetak

[Laporan Perusahaan Terpilih]

Laporan
Perusahaan

Gambar 4.49 DFD Level 2 Membuat Laporan Identitas Perusahaan

Pada DFD level 2 proses membuat laporan lokasi usaha ini dimulai

ketika Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan memilih

laporan lokasi usaha yang akan dicetak. Pemilihan laporan yang dimaksud adalah

jenis laporan lokasi usaha yang tersedia di dalam sistem yang akan dibangun.

Setelah jenis laporannya dipilih, Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak

Lingkungan juga harus memilih periode berapa laporan lokasi usaha yang akan

dicetak. Hal ini terlihat pada Gambar 4.50.
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[Laporan Lokasi Usaha Terpilih]
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Usaha

J

M
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Usaha

Laporan Lokasi

Data Periode Lokasi Usaha

Gambar 4.50 DFD Level 2 Membuat Laporan Lokasi Usaha
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Pada DFD level 2 proses membuat laporan lokasi pemantauan ini dimulai
ketika Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan memilih
laporan lokasi pemantauan yang akan dicetak. Pemilihan laporan yang dimaksud
adalah jenis laporan lokasi pemantauan yang tersedia di dalam sistem yang akan
dibangun. Setelah jenis laporannya dipilih, Kabid Pengawasan dan Pengendalian
Dampak Lingkungan juga harus memilih periode berapa laporan lokasi

pemantauan yang akan dicetak. Hal ini terlihat pada Gambar 4.51.

8 Lokasi Pemantauan

L

[Data Lokasi Pemantauan Terquery]

Memilih Laporan
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A\ _
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SpMg_Data Periode Laporan

‘ 3.3.3 ‘

SpMg_Laporan Terpilih Mencetak Laporan

Lokasi Pemantauan

[Laporan Lokasi Pemantauan Terpilih]

Gambar 4.51 DFD Level 2 Membuat Laporan Lokasi Pemantauan

Pada DFD level 2 proses membuat laporan waktu pelaporan RKL-RPL
perusahaan ini dimulai ketika Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak
Lingkungan memilih laporan detil lokasi pemantauan yang akan dicetak.

Pemilihan laporan yang dimaksud adalah jenis laporan detil lokasi pemantauan
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yang tersedia di dalam sistem yang akan dibangun. Setelah jenis laporannya
dipilih, Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan juga harus
memilih periode berapa laporan detil lokasi pemantauan yang akan dicetak. Hal

ini terlihat pada Gambar 4.52.

Pemantauan

§ 3.4.1 |
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SpMg_Laporan Terpilih

Pemantauan

Gambar 4.52 DFD Level 2 Membuat Laporan Waktu Pelaporan RKL-RPL
Perusahaan

Pada DFD level 2 proses membuat laporan ketentuan faktor ini dimulai

ketika Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan memilih

laporan ketentuan faktor yang akan dicetak. Pemilihan laporan yang dimaksud

adalah jenis laporan ketentuan faktor yang tersedia di dalam sistem yang akan

dibangun. Setelah jenis laporannya dipilih, Kabid Pengawasan dan Pengendalian
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Dampak Lingkungan juga harus memilih periode berapa laporan ketentuan faktor

yang akan dicetak. Hal ini terlihat pada Gambar 4.53.
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Gambar 4.53 DFD Level 2 Membuat Laporan Ketentuan Faktor

Pada DFD level 2 proses membuat laporan faktor nilai pemantauan ini

dimulai ketika Kabid Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan

memilih laporan faktor nilai pemantauan yang akan dicetak. Pemilihan laporan

yang dimaksud adalah jenis laporan faktor nilai pemantauan yang tersedia di

dalam sistem yang akan dibangun. Setelah jenis laporannya dipilih, Kabid

Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan juga harus memilih periode

berapa laporan faktor nilai pemantauan yang akan dicetak. Hal ini terlihat pada

Gambar 4.54.
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Gambar 4.54 DFD Level 2 Membuat Laporan Faktor Nilai Pemantauan

4.2.5 ERD
Perancangan basis data atau yang lebih dikenal dengan ERD merupakan

representasi model basis data yang berasal dari gambaran desain DFD. Dalam
pembuatan ERD, hal pertama yang dibuat terlebih dahulu adalah membuat model
konseptual atau CDM yang diambil dari data store yang ada dalam DFD. Setelah
selesai membuat CDM, maka dilanjutkan membuat model fisik dari tabel-tabel
yang akan digunakan. Adapun kedua jenis basis data tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:
a. Conceptual Data Model (CDM)

CDM dari aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup terdapat 10 (sepuluh)

tabel, yang terdiri dari tabel data kota, data kecamatan, perusahaan, detil

perusahaan, jenis pemantauan, ketentuan faktor, lokasi usaha, lokasi
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pemantauan, detil lokasi pemantauan dan faktor nilai. Model Konseptual atau
yang lebih dikenal dengan CDM dari aplikasi sistem pemantauan lingkungan

hidup dapat dilihat pada Gambar 4.55.

Perusahaan
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Gambar 4.55 CDM
b. Physical Data Model (PDM)
PDM dari aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup terdapat 11 (sebelas)
tabel dengan tipe data dan panjangnya. PDM ini dapat dilihat pada Gambar

4.56.
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Gambar 4.56 PDM

4.2.6 Struktur Tabel

Pada aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup ini terdapat 11 tabel.

Struktur tabel pada aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup adalah sebagai

berikut:

a. Tabel Data Kota

Primary Key : 1d_Kota

Foreign Key : -




Fungsi : Menyimpan data kota
Tabel 4.8 Struktur Tabel Data Kota
Field Type Data | Length Keterangan
Kode Area Varchar 5 Primary Key
Kota Varchar 30
Propinsi Varchar 30
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b. Tabel Data Kecamatan
Primary Key : 1d_Kecamatan

Foreign Key : Kode Area reference dari Tabel Data Kota

Fungsi : Menyimpan data kecamatan yang telah terdaftar
Tabel 4.9 Struktur Tabel Data Kecamatan
Field Type Data | Length Keterangan

Id Kecamatan Varchar 5 Primary Key
Kode Area Varchar 5 Foreign Key
Kode Pos Varchar 5
Kecamatan Varchar 30
Kelurahan Varchar 30
Desa Varchar 30

c. Tabel Perusahaan
Primary Key : SK_ AMDAL
Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data Perusahaan

Tabel 4.10 Struktur Tabel Perusahaan

Field Type Data | Length Keterangan
SK AMDAL Varchar 20 Primary Key
Nama Perusahaan Varchar 30
Jenis Badan Hukum Varchar 30
Status Pemodal Varchar 30
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Field Type Data | Length Keterangan
Bidang Usaha Varchar 30
Nama Penanggungjawab | Varchar 30
Jabatan Varchar 20

d. Tabel Detil Perusahaan
Primary Key : SK_AMDAL, Id_Detil Perusahaan
Foreign Key : SK_AMDAL reference dari Tabel Perusahaan, Kode Area
reference dari tabel Data_Kota
Fungsi : Menyimpan  data detil perusahaan  berdasarkan

perusahaan

Tabel 4.11 Struktur Tabel Detil Perusahaan

Field Type Data | Length Keterangan
SK AMDAL Varchar 20 Primary Key
Id Detil Perusahaan | Varchar 5 Foreign Key
Kode Area Varchar 5 Foreign Key
Alamat Perusahaan | Varchar 50
Telp Perusahaan Varchar 15
Fax Perusahaan Varchar 15

e. Tabel Lokasi Usaha
Primary Key : SK_AMDAL, Surat Izin Lokasi
Foreign Key : 1d Kecamatan reference dari Tabel Data Kecamatan, SK
AMDAL reference dari Tabel Perusahaan

Fungsi : Menyimpan data lokasi usaha

Tabel 4.12 Struktur Tabel Lokasi Usaha

Field Type Data | Length Keterangan
SK _AMDAL Varchar 20 Primary Key.
Foreign Key
Surat Izin Lokasi Varchar 35 Primary Key
Id Kecamatan Varchar 5 Foreign Key




Field Type Data | Length Keterangan
Luas Area Int
Deskripsi Kegiatan | Varchar 255

f. Tabel Jenis Pemantauan
Primary Key : 1d_Jenis_Pemantauan
Foreign Key : -

Fungsi : Menyimpan data jenis pemantauan

Tabel 4.13 Struktur Tabel Jenis Pemantauan
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Field Type Data | Length Keterangan

Id Jenis Pemantauan Varchar 5 Primary Key

Nama Jenis Pemantauan | Varchar 30

g. Tabel Memantau

Primary Key : SK_AMDAL, Surat Izin Lokasi, Id Jenis Pemantauan

Foreign Key :SK_AMDAL  reference  dari  tabel  Perusahaan,

Surat Izin Lokasi reference dari tabel Lokasi Usaha,

Id Jenis Pemantauan reference dari tabel Jenis Pemantauan

Fungsi : Menyimpan data pemantauan

Tabel 4.14 Struktur Tabel Memantau

Field Type Data | Length Keterangan
SK AMDAL Varchar 20 Primary Key,
Foreign Key
Surat_Izin Lokasi Varchar 35 Primary Key,
Foreign Key
Id Jenis Pemantauan | Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key

h. Tabel Ketentuan Faktor

Primary Key : 1d_Jenis_Pemantauan, Id Ketentuan Faktor
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Foreign Key :1d Jenis Pemantauan reference dari tabel Jenis Pemantauan,
Fungsi : Menyimpan data  ketentuan faktor berdasarkan jenis

pemantauan

Tabel 4.15 Struktur Tabel Ketentuan Faktor

Field Type Data | Length Keterangan
Id Jenis Pemantauan Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key
Id Ketentuan Faktor Varchar 5 Primary Key,
Nama Ketentuan Faktor | Varchar 30
Ketentuan Faktor Varchar 8
Satuan Varchar 10

1. Tabel Lokasi Pemantauan
Primary Key : SK_AMDAL, Surat Izin Lokasi, Id Lokasi Pemantauan
Foreign Key :SK AMDAL = reference ~ dari = tabel  Perusahaan,
Surat_lzin Lokasi reference dari tabel Lokasi Usaha

Fungsi : Menyimpan data lokasi pemantauan

Tabel 4.16 Struktur Tabel Lokasi Pemantauan

Field Type Data | Length Keterangan
SK AMDAL Varchar 20 Primary Key,
Foreign Key
Surat Izin Lokasi Varchar 35 Primary Key,
Foreign Key
Id Lokasi Pemantauan | Varchar 5 Primary Key
Tempat Sample Varchar 20

j. Tabel Detil Lokasi Pemantauan
Primary Key : SK_AMDAL, Surat Izin Lokasi, Id Lokasi Pemantauan,

Id Jenis Pemantauan, Id Detil Lokasi Pemantauan
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Foreign Key :SK_ AMDAL  reference  dari  tabel  Perusahaan,
Surat Izin Lokasi reference dari tabel Lokasi Usaha,
Id Lokasi Pemantauan reference dari tabel Lokasi
Pemantauan, Id Jenis Pemantauan reference dari tabel
Jenis Pemantauan

Fungsi : Menyimpan data detil lokasi pemantauan

Tabel 4.17 Struktur Tabel Detil Lokasi Pemantauan

Field Type Data | Length Keterangan
SK AMDAL Varchar 20 Primary Key,
Foreign Key
Surat_Izin Lokasi Varchar 35 Primary Key,
Foreign Key
Id Lokasi Pemantauan Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key
Id Jenis Pemantauan Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key
Id Detil Lokasi Pemantauan | Varchar 5 Primary Key
Tanggal DateTime
Semester Int

k. Tabel Faktor Nilai

Primary Key : SK_AMDAL, Surat Izin Lokasi, Id Lokasi Pemantauan,
Id Jenis Pemantauan, Id Detil Lokasi Pemantauan,
Id Faktor

Foreign Key :SK_AMDAL  reference  dari  tabel = Perusahaan,
Surat Izin Lokasi reference dari tabel Lokasi Usaha,
Id Lokasi Pemantauan reference dari tabel Lokasi
Pemantauan, Id Jenis Pemantauan reference dari tabel
Jenis Pemantauan, Id Detil Lokasi Pemantauan reference

dari Tabel Detil Lokasi Pemantauan
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Fungsi : Menyimpan data faktor nilai pemantauan

Tabel 4.18 Struktur Tabel Faktor Nilai

Field Type Data | Length Keterangan

SK AMDAL Varchar 20 Primary Key,
Foreign Key

Surat_Izin Lokasi Varchar 35 Primary Key,
Foreign Key

Id Lokasi Pemantauan Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key

Id Jenis Pemantauan Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key

Id Detil Lokasi Pemantauan | Varchar 5 Primary Key,
Foreign Key

Id Faktor Varchar 5 Primary Key

Nama Varchar 30

Nilai Varchar 8

Hasil Varchar 30

4.2.7 Desain Input Output

Desain input output digunakan untuk memberikan gambaran terhadap
desain aplikasi yang akan dibangun. Berikut ini adalah desain input output dari
aplikasi sistem pemantauan lingkungan hidup di Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Kotawaringin Timur.

a. Form Identitas Perusahaan

IDENTITAS
PERUSAHAAN

Nama Perusahaan : ==Nama Perusahaan>=>
Jenis Badan Hukum :  ==Jenis Badan Hukum=>>
Status Pemodal : ==Status Pemodal>=>
Bidang Usaha 1 ==Bidang Usaha==>=

SK AMDAL yang disetujui H ==SK AMDAL yang disetujui==
Penanggung Jawab H ==Penanggung Jawab==>=
Jabatan H ==Jabatan==>

Alamat Telp Fax

Gambar 4.57 Form Identitas Perusahaan
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Form identitas perusahaan digunakan untuk menyimpan data perusahaan.
Pada form ini, terdapat beberapa field yang perlu diisi, seperti nama
perusahaan, jenis badan hukum, status pemodal, bidang usaha, SK AMDAL
yang disetujui, penanggungjawab, dan jabatan. Di dalam form tersebut juga
perlu mengisikan alamat, telepon, dan fax. Form identitas perusahaan dapat
dilihat pada Gambar 4.57.

Form Lokasi Usaha

Form lokasi usaha mencatat data lokasi usaha oleh perusahaan. Pencatatan
lokasi usaha ini digunakan sebagai acuan dalam identifikasi lokasi
pemantauan. Form lokasi usaha ini merupakan lanjutan dari form identitas

perusahaan. Form lokasi usaha ditunjukkan pada Gambar 4.58.

LOKASI USAHA/KEGIATAN

Surat Izin Lokasi Luas Area | Deskripsi Kegiatan

Gambar 4.58 Form Lokasi Usaha
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c. Form Lokasi Pemantauan
Form lokasi pemantauan digunakan sebagai pemberitahuan lokasi yang
dipantau. Form ini berisikan nama pemantauan dan nilai ketentuan faktor.

Form lokasi pemantauan ditunjukkan pada Gambar 4.59.

Pemantauan + <<Pemantauan>>

Lokasi Pemantauan : <<Lokasi Pemantauan>>

No. | Ketentuan Faktor Nilai

Gambar 4.59 Form Lokasi Pemantauan

4.2.8 Desain Interface

Desain interface digunakan untuk memberikan gambaran antarmuka
sistem yang akan dibuat. Berikut ini adalah desain antarmuka dari aplikasi sistem
pemantauan lingkungan hidup di Badan Lingkungan Hidup Kabupaten

Kotawaringin Timur.
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Form Login

Form login digunakan oleh semua pengguna yang akan memasuki sistem
untuk melakukan proses verifikasi dan autentifikasi. Pada form ini terdapat
dua buah masukan, yaitu User dan Password yang berupa hidden text.
Pengguna harus dapat menginputkan user dan password dan menekan
tombol login. Apabila User dan Password tersebut sudah benar maka
pengguna yang bersangkutan dapat membuka form-form lainnya yang ada

pada sistem. Adapun desain form login ditunjukkan pada Gambar 4.60.

User

Password

| toeiN | [ eataL |

Gambar 4.60 Form Login

Form Master Data Kota

Form master data kota berguna untuk menambah dan mengubah data kota.
Pengguna yang berhasil masuk kedalam sistem juga dapat mencari data kota
yang telah tersimpan sebelumnya. Jika pengguna mengetikkan nama kota
yang sebelumnya pada database telah tersimpan, maka sistem menampilkan
data yang menyerupai nama kota yang telah diketikkan sebelumnya oleh
pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data masukan ganda yang
tersimpan dalam database. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data

kota baru ke dalam database dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan
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data yang telah diubah sebelumnya. Form master data kota ini ditunjukkan

pada Gambar 4.61.
DATA KOTA
Kode Area
Kota
Propinsi b
SIMPAN
Kode Area Kota Propinsi

Gambar 4.61 Form Master Data Kota

Form Master Kecamatan

Form master kecamatan digunakan untuk menambah data kecamatan dan
mengubah data kecamatan. Jika pengguna mengetikkan id kecamatan yang
sebelumnya pada database telah tersimpan, maka sistem menampilkan data
yang menyerupai id kecamatan yang telah diketikkan sebelumnya oleh
pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data masukan ganda yang
tersimpan dalam database. Pada data masukan kode area, pengguna

mengetikkan kode area yang ada dan secara otomatis data kota dan propinsi
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akan muncul jika pada database data tersebut ada. Tombol simpan digunakan
untuk menyimpan data kecamatan baru ke dalam database dan juga berfungsi
sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah sebelumnya. Hal ini

ditunjukkan pada Gambar 4.62.

DATA KECAMATAN

Id Kecamatan Daftar Kode Area
Kode Area Kota Propinsi

Kode Area

Kota

Propinsi
Kode Pos

Kecamatan

Kelurahan

SIMPAN

Id Kecamatan Kode Area Kode Pos Kecamatan Kelurahan

Gambar 4.62 Form Master Kecamatan

Form Master Jenis Pemantauan

Form master jenis pemantauan berguna untuk menambah dan mengubah data
jenis pemantauan. Pengguna yang berhasil masuk kedalam sistem juga dapat
mencari data jenis pemantauan yang telah tersimpan sebelumnya. Tombol
simpan digunakan untuk menyimpan data jenis pemantauan baru ke dalam

database dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan data yang telah
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diubah sebelumnya. Form master jenis pemantauan ini ditunjukkan pada

Gambar 4.63.

JENIS PEMANTAUAN

ID Jenis Pemantauan

Nama Jenis Pemantauan

Id Jenis Pemantauan Nama Jenis Pemantauan

Gambar 4.63 Form Master Jenis Pemantauan

Form Master Ketentuan Faktor

Form master ketentuan faktor digunakan untuk menambah dan mengubah
data ketentuan faktor. Pengguna terlebih dahulu mengetikkan id jenis
pemantauan, jika data ditemukan maka akan melakukan proses pengisian data
ketentuan faktor. Jika pengguna mengetikkan id ketentuan faktor yang
sebelumnya pada database telah tersimpan, maka sistem menampilkan data
yang menyerupai id ketentuan faktor yang telah diketikkan sebelumnya oleh
pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data masukan ganda yang
tersimpan dalam database. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data

ketentuan faktor ke dalam database dan juga berfungsi sebagai tombol
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penyimpanan data yang telah diubah sebelumnya. Hal ini ditunjukkan pada

Gambar 4.64.

DATA KETENTUAN FAKTOR

Id Jenis Pemantauan Daftar Jenis Pemantauan
Id Jenis Pemantauan Nama Jenis Pemantauan

NamadJenis Pemantauan

Id Ketentuan Faktor

Nama Ketentuan Faktor

Ketentuan Faktor

Satuan
SIMPAN
Id Jenis Pemantg Id Ketentuan Faktor | Nama Ketentuan F§  Ketentuan Faktor Satuan

Gambar 4.64 Form Master Ketentuan Faktor

Form Master Perusahaan

Form master perusahaan berguna untuk menambah dan mengubah data
perusahaan. Pengguna yang berhasil masuk kedalam sistem juga dapat
mencari data perusahaan yang telah tersimpan sebelumnya. Jika pengguna
mengetikkan SK AMDAL yang sebelumnya pada database telah tersimpan,
maka sistem menampilkan data yang menyerupai SK AMDAL yang telah
diketikkan sebelumnya oleh pengguna. Hal ini digunakan untuk

meminimalisir data masukan ganda yang tersimpan dalam database. Tombol
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simpan digunakan untuk menyimpan data perusahaan baru ke dalam database

dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah

sebelumnya. Setelah itu pengguna mengisi detil perusahaan. Pengguna

terlebih dahulu mengisikan SK AMDAL, kemudian sistem akan mencari data

perusahaan. Jika ditemukan maka id detil perusahaan secara otomatis terisi.

Selanjutnya mengisikan kode area. Sistem akan mencari data kota. Jika

ditemukan maka kota dan kode area akan secara otomatis tampil. Tombol

simpan detil perusahaan digunakan untuk menyimpan data detil perusahaan

baru ke dalam database. Form master perusahaan ini ditunjukkan pada

Gambar 4.65.

SK AMDAL

Nama Perusahaan

Status Pemodal

Bidang Usaha

Jenis Badan Hukum

Nama Penanggung Jawab

DATA PERUSAHAAN

SK AMDAL

Id Detil Perusahaan

Kode Area L | Kota |

| sl

Alamat Perusahaan

C
L
-

Telp Perusahaan
Fax Perusahaan

SIMPAN SIMPAN DETIL PERUSAHAAN

SK AMDAL

Nama Perusahaan Jenis Badan Hukum SK AMDAL 1d Detil Perusahaan Kode Area

Alamat Perusahaan

Gambar 4.65 Form Master Perusahaan

g.  Form Transaksi Lokasi Usaha

Form transaksi lokasi usaha digunakan untuk menambah dan mengubah data

lokasi usaha. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK AMDAL, kemudian
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sistem akan mencari data perusahaan. Jika ditemukan maka surat izin lokasi
secara otomatis terisi. Selanjutnya mengisikan id kecamatan. kemudian
sistem akan mencari data kecamatan. Tombol simpan digunakan untuk

menyimpan data lokasi usaha baru ke dalam database. Hal ini ditunjukkan

pada Gambar 4.66.
DATA LOKASI USAHA
Data Perusahaan
SK AMDAL SK AMDAL Nama Perusahaan Jenis Badan Hukum
Nama Perusahaan
Surat Izin Lokasi
Id Kecamatan

Nama Kecamatan

Luas Area

Deskripsi Kegiatan
Data Kecamatan

Id Kecamatan | Kode Area | Kode Pos | Kecamatan Kelurahan

SK AMDAL Surat Izin Lokasi Id Kecamatan Luas Area Deskripsi Kegiatan

Gambar 4.66 Form Transaksi Lokasi Usaha

Form Transaksi Lokasi Pemantauan

Form transaksi lokasi pemantauan digunakan untuk menambah dan
mengubah data lokasi pemantauan. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK
AMDAL, kemudian sistem akan mencari data perusahaan. Jika ditemukan
maka nama perusahaan otomatis akan tampil. Selanjutnya mengisikan surat

izin lokasi, kemudian sistem akan mencari data lokasi usaha. Jika ditemukan
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maka luas area otomatis akan tampil dan id lokasi pemantauan secara

otomatis terisi. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data lokasi

pemantauan baru ke dalam database. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.67.

SK AMDAL

Nama Perusahaan

Surat Izin Lokasi

Luas Area Ha
Id Lokasi Pemantauan

Tempat Sample

SIMPAN

DATA LOKASI PEMANTAUAN

Data Perusahaan

SK AMDAL

Nama Perusahaan

Jenis Badan Hukum

Data Lokasi Usaha

SK AMDAL | Surat Izin

Lokasi | Id Kecamatan

Luas Area | Deskripsi Kegiatan

SK AMDAL Surat Izin Lokasi

Id Lokasi Pemantauan

Tempat Sample

Gambar 4.67 Form Transaksi Lokasi Pemantauan

Form Transaksi Detil Lokasi Pemantauan

Form transaksi detil lokasi pemantauan digunakan untuk menambah dan

mengubah data detil lokasi pemantauan.

Pengguna terlebih dahulu

mengisikan 1d lokasi pemantauan, kemudian sistem akan mencari nama

perusahaan, luas area dan tempat sampel. Jika ditemukan maka nama

perusahaan, luas area dan tempat sampel otomatis akan tampil. Selanjutnya

mengisikan id jenis pemantauan, kemudian sistem akan mencari data jenis

pemantauan. Jika ditemukan maka nama jenis pemantauan otomatis akan
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tampil dan id detil lokasi pemantauan secara otomatis terisi. Tombol simpan

digunakan untuk menyimpan data detil lokasi pemantauan baru ke dalam

database. Hal ini seperti ditunjukkan pada Gambar 4.68.

SK AMDAL

Luas Area

Tanggal
Semester

Surat Izin Lokasi

Id Lokasi Pemantauan

Nama Perusahaan

Id Jenis Pemantauan
Nama Jenis Pemantauan

Id Detil Lokasi Pemantauan

DATA DETIL LOKASI PEMANTAUAN

Data Perusahaan

SK'AMDAL Nama Perusahaan

Jenis Badan Hukum

Ha

Data Lokasi Usaha

SK AMDAL | Surat Izin Lokasi

Id Kecamatan | Luas Area

Deskripsi Kegiatan

Data Jenis Pemantauan

1d Jenis Pemantauan Nama Jenis Pemantauan

SK AMDAL

Surat Izin Lokasi

1d Lokasi Pemantauan

1d Detil Lokasi Pemantauan

Tanggal

Semester

Form Transaksi Faktor Nilai Pemantauan

Gambar 4.68 Form Transaksi Detil Pemantauan

Form transaksi faktor nilai pemantauan digunakan untuk menambah data detil

faktor nilai pemantauan oleh perusahaan. Pengguna terlebih dahulu

mengisikan id detil lokasi pemantauan, kemudian sistem akan mencari nama

perusahaan, luas area, tempat sampel, semester pemantauan dan jenis

pemantauan. Jika ditemukan maka nama perusahaan, luas area, tempat

sampel, semester pemantauan dan jenis pemantauan otomatis akan tampil.

Selanjutnya id faktor nilai secara otomatis terisi. Kemudian pengguna

memasukkan nama faktor, jika nama faktor ditemukan maka secara otomatis
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nilai ketentuan faktor akan muncul. Selanjutnya pengguna memasukkan nilai
faktor, sistem akan membandingkan data nilai ketentuan faktor dengan nilai
faktor. Jika nilai faktor lebih kecil atau sama dengan nilai ketentuan faktor
maka hasil yang didapatkan adalah data di bawah nilai ambang batas baku
mutu, tetapi jika nilai faktor lebih besar dari pada nilai ketentuan faktor maka
hasil yang didapatkan adalah data melebihi nilai batas baku mutu. Tombol
simpan digunakan untuk menyimpan faktor nilai pemantauan baru ke dalam

database. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.69.

FAKTOR NILAI PEMANTAUAN

Id Detil Lokasi Pemantauan Data Perusahaan
SKAMDALT A ToKasT 1A ToKasT Per 10 et Lokas! Pe]—Tanggal | Semester ]
Tanggal ]
Semester
SK AMDAL

Nama Perusahaan
Data Jenis Pemantauan
I — [1d Jenis Pemantauan | _Nama Jenis Pemantauan |

Luas Area Ha

Id Lokasi Pemantauan

Surat Izin Lokasi

Tempat Sample [
Id Jenis Pemantauan L

Jenis Pemantauan Data Ketentuan Faktor

1d Jenis Pemantauan | Id Ketentuan Faktor | Nama Ketentuan Faktor | Ketentuan Faktor

Id Faktor Nilai

Nama Faktor

Nilai Faktor

]
Nilai Ketentuan Faktor l:|
[ ]
[ ]

Hasil

SK AMDAL | Surat Izin Lokasi| Id Lokasi Pemantauan | Id Detil Lokasi Pemantauan | Id Faktor Nama Nilai Hasil

Gambar 4.69 Form Transaksi Faktor Nilai Pemantauan
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Sistem yang digunakan untuk dapat menjalankan program aplikasi sistem

pemantauan lingkungan hidup di Badan Lingkungan
Kotawaringin Timur adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan Minimum Perangkat Lunak
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 2000
Professional/Home Edition atau lebih.
2. Microsoft Office Access 2007.
b. Kebutuhan Minimum Perangkat Keras
1. Microprocessor Pentium 4 atau lebih tinggi.
2. RAM 512 Mb atau yang lebih tinggi.

3. Harddisk minimal 40 GB.

4.4 Menjelaskan Penggunaan Aplikasi

Hidup Kabupaten

Server/Pro, XP

Pada bab in1 akan dijelaskan mengenai gambaran jalannya sistem yang

telah dibuat, dalam hal ini menjelaskan fungsi-fungsi form yang temasuk di dalam

sistem. Gambar-gambar di bawah ini merupakan tampilan user interface dari

sistem yang telah dibangun.

a. Form Halaman Utama

Form halaman utama merupakan tampilan awal ketika sistem dijalankan.

Pengguna yang akan menggunakan sistem ini, diharuskan untuk melakukan

login terlebih dahulu. Jika pengguna tidak melakukan /ogin, maka pengguna

tidak dapat masuk ke dalam sistem. Halaman utama berisikan menu file,

report dan help. Menu file berisikan open dan exit. Menu open berisikan

form, pemantauan, table dan user account. Menu form berisikan data kota,
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data kecamatan, data perusahaan, data lokasi usaha, data jenis pemantauan,
data ketentuan faktor, data lokasi pemantauan, dan data detil lokasi
pemantauan. Menu pemantauan berisikan faktor nilai. Menu fable berisikan
table data kota, table data kecamatan, fable perusahaan, table lokasi usaha,
table jenis pemantauan, table ketentuan faktor, fable lokasi pemantauan, table
detil lokasi pemantauan, dan table faktor nilai. Menu user account berisikan
create user, edit user, dan delete user. Menu report berisikan report data
perusahaan, report data lokasi usaha, report data lokasi pemantauan, report

data waktu pelaporan perusahaan, report data ketentuan faktor, dan report

data faktor nilai pemantauan seperti terlihat pada Gambar 4.70.

[Fie] Repot Hep
Open o Fm Form Data Kecamatan
Bt Pemantauzn Form Data Kota 3 ‘BADAN LINGKUNGAN HIDUP
PEMERINTAH KABUPATEN

' KOTAWARINGIN TIMUR

Table Form Data Perushaan

User Account Form Data Lokasi Usaha
Form Data Lokasi Pemantauan
Form Data Detail Lokasi Pemantauan
Form Data Jenis Pemantauzn

Form Data Ketentuan Faktor

Gambar 4.70 Form Halaman Utama
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Form Login

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
PEMERINTAH KABUPATEN

Gambar 4.71 Form Login

Form /login digunakan untuk mengecek validasi pengguna yang akan
menggunakan sistem. Ketika tombol Login diklik maka sistem akan
melakukan pengecekan terhadap status pengguna yang bersangkutan. Jika
pengguna tidak berhasil memasukkan user dan password yang cocok, maka
pengguna tidak dapat memasuki sistem seperti terlihat pada Gambar 4.71.
Form Master Kota

Form master kota digunakan untuk menyimpan data kota baru dan mengubah
data kota yang telah tersimpan dalam database sebelumnya. Status form
ketika pertama kali dijalankan adalah menyimpan data kota baru. Apabila

pengguna tidak ingin menyimpan data baru melainkan ingin mengubah data
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yang telah tersimpan sebelumnya, maka pengguna dapat memasukkan kode
area yang sudah tersimpan di dalam database. Jika pengguna selesai
mengubah data yang dikehendaki, maka pengguna dapat menekan tombol
Simpan untuk menyimpan perubahan yang baru saja dilakukan seperti terlihat

pada Gambar 4.72

KODE_AREA[KOTA . FROFIMSI
021 Jakarta DEl Jakarta
03 Surabapa - Jawa Tinwr

2511 Banjarmazin K_aﬁmantan Selatan

D_531 Sampit -l = F.alimantan Tengah

0541 Balkpapan Kalimantan Timur

Gambar 4.72 Form Master Kota

Form Master Kecamatan

Form master kecamatan digunakan untuk menyimpan data kecamatan baru
dan mengubah data kecamatan yang telah tersimpan dalam database
sebelumnya. Status form ketika pertama kali dijalankan adalah menyimpan
data kecamatan baru. Kode area dapat diisi dengan cara mengklik baris data
pada tampilan gridview daftar kode area, secara otomatis textfield kode area,
kota dan propinsi akan otomatis terisi. Apabila pengguna tidak ingin

menyimpan data baru melainkan ingin mengubah data yang telah tersimpan
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sebelumnya, maka pengguna dapat memasukkan id kecamatan yang sudah
tersimpan di dalam database atau mengklik baris data yang ingin diubah pada
tampilan gridview yang berada pada sisi bawah. Jika pengguna selesai
mengubah data yang dikehendaki, maka pengguna dapat menekan tombol
Simpan untuk menyimpan perubahan yang baru saja dilakukan seperti terlihat

pada Gambar 4.73.

Data Kecamatan

|d Kecamatan - JIE Defieriat "*'ea|
s | KODE_¢REA[KOTA PROPINSI -
Kode Area — =
s L[] Jakarta DKl Jakarta
Kota | 031 Surabapa Jawa Timur
Propmgi | |0811 Eanjarmasin Kalimantan 5elatan m
0531 Sarmpit K.alimantan Tengah W
- Kode Pos __ —
. | [osa Balikpapan K.alimantan Timur

kecarmatan
Kelurahan ki
Desa

Sirmpan iy 3
ATAN|KODE_AREA[KODE FOS|KECAMATAN _|KELUR&HAN |pEsa »

M 00001 0531 fnzz Tanzh Haluan Kuala Haluan Haluan sebamban
|| oa0oz 0531 2 Tanzh Bumbu Kuala kurun Hambalang

Gambar 4.73 Form Master Kecamatan

Form Master Jenis Pemantauan

Form master jenis pemantauan digunakan untuk menyimpan data jenis
pemantauan baru dan mengubah data jenis pemantauan yang telah tersimpan
dalam database sebelumnya. Status form ketika pertama kali dijalankan
adalah menyimpan data jenis pemantauan baru. Apabila pengguna tidak ingin
menyimpan data baru melainkan ingin mengubah data yang telah tersimpan

sebelumnya, maka pengguna dapat memasukkan id jenis pemantauan yang
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sudah tersimpan di dalam database atau mengklik baris data yang ingin
diubah pada tampilan gridview yang berada pada sisi bawah. Jika pengguna
selesai mengubah data yang dikehendaki, maka pengguna dapat menekan
tombol Simpan untuk menyimpan perubahan yang baru saja dilakukan seperti

terlihat pada Gambar 4.74.

Fualitaz dir 5ung§i_

Fualtaz Udara

Gambar 4.74 Form Master Jenis Pemantauan

f. Form Master Ketentuan Faktor
Form master ketentuan faktor digunakan untuk menambah dan mengubah
data ketentuan faktor. Pengguna terlebih dahulu mengetikkan id jenis

pemantauan, Data id jenis pemantauan dapat dilihat dengan cara mengklik
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tombol yang ada di samping textfield id jenis pemantauan. Form tampilan

data jenis pemantauan dapat dilihat pada Gambar 4.75.

ID_JENIS_PEMANTALAN|NAMA JENIS_PEMANTALAN | »

Kualtas Air Sungai

Kualtas Udara

Gambar 4.75 Form Tampilan Jenis Pemantauan

Jika data ditemukan maka akan melakukan proses pengisian data ketentuan
faktor. Jika pengguna mengetikkan id ketentuan faktor yang sebelumnya pada
database telah tersimpan atau mengklik baris data yang ingin diubah pada
tampilan gridview yang berada pada sisi bawah, maka sistem menampilkan
data yang menyerupai id ketentuan faktor yang telah diketikkan sebelumnya
oleh pengguna. Hal ini digunakan untuk meminimalisir data masukan ganda
yang tersimpan dalam database. Tombol simpan digunakan untuk
menyimpan data ketentuan faktor ke dalam database dan juga berfungsi
sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah sebelumnya seperti

terlihat pada Gambar 4.76
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Data Fetentuan Faktor

(D_JENIS_PEMANTALIAN|ID_KETENTUAN_FAKTOR|NAMA KETENTUAN FAKTOR
| |00am onna Temperatue

oooot ooooz Tatal Disalved Solid

| ) onnas Totd Suspended Sclid

00004

H°N

Gambar 4.76 Form Master Ketentuan Faktor

Form Master Perusahaan

Form master perusahaan berguna untuk menambah dan mengubah data
perusahaan. Pengguna yang berhasil masuk ke dalam sistem juga dapat
mencari data perusahaan yang telah tersimpan sebelumnya. Jika pengguna
mengetikkan SK AMDAL yang sebelumnya pada database telah tersimpan,
maka sistem menampilkan data yang menyerupai SK AMDAL yang telah
diketikkan sebelumnya oleh pengguna. Hal ini digunakan untuk
meminimalisir data masukan ganda yang tersimpan dalam database. Tombol

simpan digunakan untuk menyimpan data perusahaan baru ke dalam database
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dan juga berfungsi sebagai tombol penyimpanan data yang telah diubah

sebelumnya.

Peusatian | D Pesdhaen

Sinpan
\ Gt
Pesshazn
K AMDAL NEME_ PERLISAHARN |JEN\5_BADAN_HUKUM STATLS PEMODAL BIDANG UISAHA |NAMA_PENANGEUNEJAWABNABATAN 3
M14/5F Koris /2008 - FT AGRO SENBLLLK il Perananan Maoddl &g Perkebunan dan pebok pengclsh R Devaig Nardu Generd Manager
_@SK-KomisWIJZDDE P_IEYAMAKMUHSEJAHIEHA F1 | N | P_ena@an!odams_ing L P_erk_ebunandaﬂPa@ikPen_go\ah_MuhammaiAH General anger
16/5h Komis 2008 PIMaiﬂahtera il o Perananan Maddl g Perabangan Enas AhmadSanloso_ Jﬁenem\Managa

Gambar 4.77 Form Master Perusahaan

Setelah itu pengguna mengisi detil perusahaan. Pengguna terlebih dahulu
mengisikan SK AMDAL, SK AMDAL dapat dilihat dengan cara mengklik
tombol yang ada di samping fextfield SK AMDAL. Form tampilan data

perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.78.
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P AGRD SEMALLLH

5, eMOAL et PERUSAHARN JENI3_BADAN UKL STATUS PEMODAL DA«
WSk KanisM/2008 T AGRO SEMBULLH F

Peniaaman Modl Asing Petkehuna

l
15fSK-KumisiN|!2UUB PT RAR'A MAKMUR SEJAHTERA £ Penanaman Hodd dshg Petkebunal
1EfSK-KumisiNIJ2UUB PT Mg Seahiera fI

Peniaaman Modl Asing Petanba

[

Gambar 4.78 Form Tampilan Data Perusahaan

Kemudian sistem akan mencari data perusahaan. Jika ditemukan maka id detil
perusahaan secara otomatis terisi. Selanjutnya mengisikan kode area. Kode
area dapat dilihat dengan cara mengklik tombol yang ada di samping textfield
kode area. Form tampilan data perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.79.
Sistem akan mencari data kota. Jika ditemukan maka kota dan kode area akan
secara otomatis tampil. Tombol simpan detil perusahaan digunakan untuk
menyimpan data detil perusahaan baru ke dalam database. Form data detil

perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.80
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FROPINSI
Jakatta DKl Jakarta
Suabaya Jawa Timur
Banjamasin {alimantan Selatan

Sampi e Tengah
Ballkpapan Kalimantan Tirmur

Perusshazn Defl Penisahazn ‘

14 P | il [t
SKAMDAL [
|d Detil Perusanaan |

=

R

Detd Perusahaan

SK_AMDAL |ID_DEUL_FEHUSAHAAN| KDDE_AHEA|ALAMAT_PEHUSAHAAN TELP_PERLSAHAAN|FEX_PERLISAHAAN|
M T4/5KKamisiV1/2008 - 00001 (531 J| Pangeran Antasai Il No. 26, Sampt Kalmantan 2130 2144

|| T4/5K Komisit/2008 00002 0t Gedung Menaia Global Lt 16 Unit C-D, I Gatok Sub 5289 2060 5289 2059

|| 155K KemisiA1/2008 00001 0t JI Gatot Subioto Kav. 27 Jakatta 112950 5289 2260 5289 2059

|| 155K KomisiA//2008 00002 JLAYaniNo 30 KEC 12456

|| 165K Kemisi®1/2008 00001 Al Jend Sudiman B kil K

Gambar 4.80 Form Detil Perusahaan
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Form Lokasi Usaha

Form transaksi lokasi usaha digunakan untuk menambah dan mengubah data
lokasi usaha. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK AMDAL, SK
AMDAL dapat dilihat dengan cara mengklik tombol yang ada di samping
textfield SK AMDAL. Form tampilan data perusahaan dapat dilihat pada
Gambar 4.78. Kemudian sistem akan mencari data perusahaan. Jika
ditemukan maka surat izin lokasi secara otomatis terisi. Selanjutnya
mengisikan id kecamatan.Id kecamatan dapat dilihat dengan cara mengklik
tombol yang ada di samping textfield id kecamatan. Form tampilan data

kecamatan dapat dilihat pada Gambar 4.81.

0531 7mzz Tanah Haluan Kuala Haluan Haluan sebamban
0531 70122 Tanah Bumbu Kuala kurun Hambalang

Keluar

Gambar 4.81 Form Tampilan Data Kecamatan

Kemudian sistem akan mencari data kecamatan. Tombol simpan digunakan
untuk menyimpan data lokasi usaha baru ke dalam database seperti terlihat

pada Gambar 4.82.
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3lrpan

5K_AMDAL SURAT_IZN_LOK&SI D_KECAMATAN|LUAS_AREA| DESKRIPSI_KEGIATAN \ -
M 15K RamisiM/2008 Mo 7904642 ‘UDDDW 1000 Untuk penanaman kelapa sawi
T4/SKKomisihV1/2008  No: 7304643 ‘DDDDZ 000 Untuk penanaman kelapa sawt
/5K RomisiV 2008 No: 21346042 ‘DDDDZ 2000 Pengolahan kelapa Sawi |]

@ - | - B
Gambar 4.82 Form Lokasi Usaha

Form Lokasi Pemantauan

Form transaksi lokasi pemantauan digunakan untuk menambah dan
mengubah data lokasi pemantauan. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK
AMDAL, SK AMDAL dapat dilihat dengan cara mengklik tombol yang ada
di samping fextfield SK AMDAL. Form tampilan data perusahaan dapat
dilihat pada Gambar 4.78. Kemudian sistem akan mencari data perusahaan.
Jika ditemukan maka nama perusahaan otomatis akan tampil. Selanjutnya
mengisikan surat izin lokasi, surat izin lokasi dapat dilihat dengan cara
mengklik tombol yang ada di samping fextfield surat izin lokasi. Form

tampilan data perusahaan dapat dilihat pada Gambar 4.83.
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SURAT_IZIN_LOKASI ID_KECAMATAN|LUAS_AREA| DESKRIPSI_KEGIATAN
Mo 790.46.42 aooat 1000 Untuk. penanaman kelapa sawit

Mo 790.46.43 onooz2 3000 Untuk penanaman kelapa sawit
Mo 21346042 aoon2 2000 Pengolahan Kelapa 5 awit

Keluar

Gambar 4.83 Form Tampilan Data Lokasi Usaha

Kemudian sistem akan mencari data lokasi usaha. Jika ditemukan maka luas
area otomatis akan tampil dan id lokasi pemantauan secara otomatis terisi.
Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data lokasi pemantauan baru ke

dalam database seperti terlihat pada Gambar 4.84.

L .

SK_AMDAL [5URAT_IZIN_LOKaS! [I0_LOIK&SI_PEMANTALAN] TEMPAT_SA8MPEL
L4 1_4#8)_<7)<__0_misiz:’v|_/2008_ _Ng:_ ?SU _4_8 42 _U_DD_U1 _Sungai_H._a!ua_n
| | 15/5K-Komisi"1 /2008 Moo 213 460,42 noooz Sungai Bambu

L
Data Lakasi Pemantauan

A n

A5

" ED
ates e

L 8.99.9.8

Gambar 4.84 Form Lokasi Pemantauan
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Form Detil Lokasi Pemantauan

Form transaksi detil lokasi pemantauan digunakan untuk menambah dan
mengubah data detil lokasi pemantauan. Pengguna terlebih dahulu
mengisikan id lokasi pemantauan, id lokasi pemantauan dapat dilihat dengan
cara mengklik tombol yang ada di samping fextfield id lokasi pemantauan.

Form tampilan data lokasi pemantauan dapat dilihat pada Gambar 4.85.

Sungai Haluan
Sungai Bambu

3 Keluar

Gambar 4.85 Form Tampilan Lokasi Pemantauan

Kemudian sistem akan mencari nama perusahaan, luas area dan tempat
sample. Jika ditemukan maka nama perusahaan, luas area dan tempat sampel
otomatis akan tampil. Selanjutnya mengisikan id jenis pemantauan, id jenis
pemantauan dapat dilihat dengan cara mengklik tombol yang ada di samping
textfield id jenis pemantauan. Form tampilan data jenis pemantauan dapat
dilihat pada Gambar 4.75. Kemudian sistem akan mencari data jenis
pemantauan. Jika ditemukan maka nama jenis pemantauan otomatis akan

tampil dan id detil lokasi pemantauan secara otomatis terisi. Tombol simpan
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digunakan untuk menyimpan data detil lokasi pemantauan baru ke dalam

database seperti terlihat pada Gambar 4.86.

Diata Det Lokas Pemantauan

KDL [sUReT W Lok [Io_L0Kes _PEvTaUsh{0_JENS_PEreNTaUa[D_DETL LORAS| PEMANTALAN[TANGGAL  [GEMESTER]
M1 s 12008 Mo 70452 [T oo [ N I
[k kams00g Mo 7052 oW me |

| |rescomsitniane Mo 735042 i i 00033 e g

Gambar 4.86 Form Detil Lokasi Pemantauan

Form Faktor Nilai Pemantauan

Form transaksi faktor nilai pemantauan digunakan untuk menambah data detil
faktor nilai pemantauan oleh perusahaan. Pengguna terlebih dahulu
mengisikan id detil lokasi pemantauan, id detil lokasi pemantauan dapat
dilihat dengan cara mengklik tombol yang ada di samping fextfield id detil
lokasi pemantauan. Form tampilan data detil lokasi pemantauan dapat dilihat

pada Gambar 4.87.
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SURAT_IZIN_LOKASI ID_LOKAS|_PEMANTALAN|ID_JEMIS_PEMANTALAN|ID_DETIL_LOKASI_PEMANTALAN|TANGGAL
M| 14/5K Komisifv1/2008 | Mo: 790.46.42 1/6/2012
l 14/5KKomisiA¥1/2008 | No: 790.46.42 | 1/6/2012

l 15/5K-Komisi/1/2008  Mo: 213.460.42 362012

Gambar 4.87 Form Tampilan Detil Lokasi Pemantauan

Kemudian sistem akan mencari nama perusahaan, luas area, tempat sampel,
semester pemantauan dan jenis pemantauan. Jika ditemukan maka nama
perusahaan, luas area, tempat sampel, semester pemantauan dan jenis
pemantauan otomatis akan tampil. Selanjutnya id faktor nilai secara otomatis
terisi. Kemudian pengguna memasukkan nama faktor, nama faktor dapat
dilihat dengan cara mengklik tombol yang ada di samping textfield nama

faktor. Form tampilan data ketentuan faktor dapat dilihat pada Gambar 4.88.

7' Open Ketentuan . o

1D_JENIS_PEMANTAUAN]ID_KETENTUAN_FAKTOR AMA_KETENTUAN_FAKTDH KETENTUAN_FATDﬂ -
_Mercury 0002
Arsenic 1

\Baran 4
| Dust 350
Opacity

Keluar

Gambar 4.88 Form Tampilan Data Ketentuan Faktor
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Jika nama faktor ditemukan maka secara otomatis nilai ketentuan faktor akan

muncul. Selanjutnya pengguna memasukkan nilai faktor, sistem akan

membandingkan data nilai ketentuan faktor dengan nilai faktor. Jika nilai

faktor lebih kecil atau sama dengan nilai ketentuan faktor maka hasil yang

didapatkan adalah data di bawah nilai ambang batas baku mutu, tetapi jika

nilai faktor lebih besar dari pada nilai ketentuan faktor maka hasil yang

didapatkan adalah data melebihi nilai batas baku mutu. Tombol simpan

digunakan untuk menyimpan faktor nilai pemantauan baru ke dalam database

seperti terlihat pada Gambar 4.89.

§ FaktorNiai

SKAMDAL

SUHAT_\ZIN_LDS\

\D_LDKAS\_PEMANTAUAN 0_JENIS_PEMANTAUAN|ID_DETIL_LOKASI_PEMANTALIAN

=

y y o
ﬁ \%ﬂ‘: :i
|

ID_FAKTOR [NAA

NILA

RasiL [

| 14/5K Komis1/ 2008

No: 7304642

[

i

[

oot

Mercry

000t

i bawah rilei ambang batas baku muty

145K KamisiV/2008

No: 7304642

i

oot

i

ooqz

Busenic

07

i bawah rilei ambang batas baku muty

145K KamisiV/2008

No: 7304642

i

000

i

00003

Boron

26

i bawah rilei ambang batas baku muty

Gambar 4.89 Form Faktor Nilai Pemantauan
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Form Laporan Faktor Nilai Pemantauan
Form laporan faktor nilai pemantauan digunakan untuk menampilkan hasil

laporan sesuai dengan faktor nilai pemantauan.

AR PN e =]

Faktor Nilai Pemantauan

Uata Defl Lokasi Pemantauan

I Cetl Lokasi Pemanrauanlr i ANDAL [sURaT B Lk 10 Lot FEMATALEN .20, FEWANTALEN], DI LOKISLFERATALA T4 »
Taggd ,7 M4 kmshIE N 0464 o ] il W

WA KomsAR e 464 ] 1] il i
Senes s g . ] i 0

S AUDAL —
Mmoo |
IdLokesi Useha r
Luas Avea r
ilokes Pomantan [
Ternpat Sanpe r
Wdonis Pemartarn | !
NamalensPemaniain |

(ata Fakor Miai Pemantayan

SE_ANDAL ‘SURAT_\Z\N_LUKAS\ 1 LOKAS]_PEMENTALIAHIID JENI PEMANTALLIN \D_DETIL_LUKASI_PEMANTAUAN'\D_FAKTUH‘NAMA |N\LA\ |HAS\L e
M 145K 2008 N 790642 1o g nm o Mecwy 00001 dibewsh il ambang belss bk
:WSK-Kumwsz\/ZUUH No 904642 ]| nm oo o Asenic 07 dibawsh s anbang batss bk m
| |MAKKriaM/08 No 4642 i L i W oo 26 dbanchia mbangbaastalum

Gambar 4.90 Form Laporan Faktor Nilai Pemantauan

Form pencarian ini digunakan untuk mencari faktor nilai pemantauan
berdasarkan detil pemantauan. Pengguna terlebih dahulu mengisikan id detil
lokasi pemantauan, kemudian sistem akan mencari nama perusahaan, luas
area, tempat sampel, semester pemantauan dan jenis pemantauan. Jika

ditemukan maka nama perusahaan, luas area, tempat sampel, semester
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pemantauan dan jenis pemantauan otomatis akan tampil. Tombol cari
digunakan untuk mencari faktor nilai pemantauan berdasarkan detil
perusahaan, sedangkan tombol cetak digunakan untuk mencetak faktor nilai

pemantauan, seperti ditunjukkan pada Gambar 4.90.

i

K Print Prevew

BE@ K ()

N F

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
PEMERINTAH KABUPATEN
=4 HKOTAWARINGIN TIMUR

Laporan Faktor Nilai Pemantauan

5K Amdal 14/5K-Komisi/V1/2008
Nama Perusahaan PT AGRO SEMBULUH
Jenis Pemantauan Kualtas Air Sungai
Lokasi Pemantauan Sungai Haluan
Tanggal 1i6/2012

Semester 1

Nama Faktor Nilai Hasil

Mercury 0.0001 di bawah nilai ambang batas baku mutu
Arsenic 07 i bawah nilai ambang batas baku mutu

Boron 26 di bawah nilai ambang batas baku mutu

Gambar 4.91 Tampilan Laporan Faktor Nilai Pemantauan

Laporan faktor nilai pemantauan yang digunakan untuk mengetahui hasil
pemantauan yang telah terdaftar di dalam sistem. Tampilan laporan faktor
nilai pemantauan dapat dilihat pada Gambar 4.91.

Form Laporan Data Perusahaan

Form laporan data perusahaan digunakan untuk menampilkan hasil laporan

sesuai perusahaan dengan SK AMDAL.
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3 m@ﬂ

§ e
Data Perusahaan |
S AMDAL “ Data Perusahaan
NavaPensahaan | Cari Nama Perusahaan |
Jenis Badan Hukum | |
Status Pernodal |
‘ SK_AHDAL [N, PERLISAHALN LENI _BAL »
Eidang Usaha = = =
J 1475 Kanis /2003 PT 46RO SEBULLK i
Nama Penangqungasab | ISk PTCGEVAMEANUR SEAKTERS P
| [B/SKKomisiA/2008  PT M Sehters FT B
Jabatan |

Cari Catak

Gambar 4.92 Form Laporan Data Perusahaan

Form pencarian ini digunakan untuk perusahaan berdasarkan SK AMDAL.

Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK AMDAL. Jika ditemukan maka

nama perusahaan, jenis badan hukum, status pemodal, bidang usaha, surat

izin lokasi, nama penanggunjawab, dan jabatan akan tampil secara otomatis.

Tombol cari digunakan untuk mencari perusahaan berdasarkan SK AMDAL,

sedangkan tombol cetak digunakan untuk mencetak data perusahaan, seperti

ditunjukkan pada Gambar 4.92.
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BEB K (b N ﬂﬁ@

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
PEMERINTAH KABUPATEN

KOTAWARINGIN TIMUR

Laporan Data Perusafiaan

K Amdal 14/5K KamisiVII2008

Nama Peruszhaan PTAGRO SEMBULUH

Jenis Badan Hulum i

Status Pemodal Penanaman Modal Asing
Bidang Usahan Perkebunan dan pabrk pengolzh
Nama Penangqungjawab R Devarg] Naidu

Jabatan General Manager

Alamat Perusahaan Kode Avea Telp Fax

| Pangeran Antasari [ No. 26, 053 2300 21429
Sampt Kalimantan

Gedung Menara Global Lt 16 Unit C- 02 5289 2260 52892259
D, Jl Gatot Subr

Gambar 4.93 Tampilan Laporan Perusahaan

Laporan perusahaan yang digunakan untuk mengetahui data perusahaan yang
telah terdaftar di dalam sistem. Tampilan laporan perusahaan dapat dilihat
pada Gambar 4.93.

Form Laporan Data Lokasi Pemantauan

Form laporan data lokasi pemantauan digunakan untuk menampilkan hasil

laporan lokasi pemantauan sesuai dengan SK AMDAL.
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Data Lokasi Pemantauan

SKANDAL  stinitiank Date Peuseniaan
i Nama Perusahaan |

Ca B
Sh_AMDAL |NAMA_PEHUSAHMN JENIS_ BADAK
l 145E Ko/ 2008 FT

|| 155koms2008 P kAR HAKMUR SEIHTERS T D
_1EfSK-KomisW\JZUUB PT M Seihtera i)

N Perusaliean 4690 EVBULLK

i | ook |

" [

Gambar 4.94 Form Laporan Data Lokasi Pemantauan

Form pencarian ini digunakan untuk lokasi pemantauan berdasarkan SK
AMDAL. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK AMDAL. Jika ditemukan
maka nama perusahaan akan tampil secara otomatis. Tombol cari digunakan
untuk mencari lokasi pemantauan berdasarkan SK AMDAL, sedangkan
tombol cetak digunakan untuk mencetak data lokasi pemantauan, seperti

ditunjukkan pada Gambar 4.94.



I Print Preview
BEE W« 1 88 BE o
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BADAN LINGKUNGAN HIDUP
FEIVIERINTAN K/AERUFATEN
> HOTAWARINGIN TIIVIUR

Laporan Data Lokasi Pemantauan

SK Amdal 15/SK-Komisi/V1/2008
Nama Perusahaan PT KARYA MAKMUR SEJAHTERA

Tempat Sample

Sungai Bambu

Sungai Kuala

Gambar 4.95 Tampilan Laporan Lokasi Pemantauan

Laporan lokasi pemantauan yang digunakan untuk mengetahui data lokasi

pemantauan yang telah terdaftar di dalam sistem. Tampilan laporan dapat

dilihat pada Gambar 4.95.

Form Laporan Data Waktu Pelaporan

Form laporan data waktu pelaporan digunakan untuk menampilkan hasil

laporan waktu pelaporan RKL-RPL oleh perusahaan sesuai dengan SK

AMDAL.

Data Waktu Pelapaoran

SKAMDAL - | Data Perusahaan
Narna Perusahaan | Cari Nama Perusahaan |

Cari Batal
Cari I Cetak
SK_AMDAL [NAMA_PERUISAHAAN [JENIS_BADAN_HUKUM

14/5K-KomisiW1/2008  PT AGRO SEMBULUH PT
16/5K-KomisiAW/2008  PT KaRYA MakKMUR SEJAHTERA  PT
1E/SK-KomiziAV1/2008  PT Maju Sejshtera PT

L[ =

Gambar 4.96 Form Laporan Data Waktu Pelaporan
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Form pencarian ini digunakan untuk mengetahui waktu pelaporan perusahaan
berdasarkan SK AMDAL. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK
AMDAL. Jika ditemukan maka nama perusahaan akan tampil secara
otomatis. Tombol cari digunakan untuk mencari waktu pelaporan RKL-RPL
oleh perusahaan berdasarkan SK AMDAL, sedangkan tombol cetak

digunakan untuk mencetak data, seperti ditunjukkan pada Gambar 4.96.

(e o)

T Print Preview

BEE K4 53 BE Coe

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
FPENMERINTANH KAEBUFPATEN

RHOTAWARINGIN TIIVIUR

Laporan Waktu Pelaporan Perusahaan

SK Amdal 14/SK-Komisi/V[/2008
Nama Perusahaan PTAGRO SEMBULUH

Tanggal Semester

1/6/2012 1

112/2012 2

Gambar 4.97 Tampilan Laporan Data Waktu Pelaporan RKL-RPL

Laporan data waktu pelaporan digunakan untuk mengetahui data pelaporan
RKL-RPL oleh perusahaan yang telah terdaftar di dalam sistem. Tampilan
laporan dapat dilihat pada Gambar 4.97.

Form Laporan Data Ketentuan Faktor

Form laporan data ketentuan faktor digunakan untuk menampilkan hasil

laporan ketentuan faktor sesuai dengan jenis pemantauan.
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Data Ketentuan Faktor

Jenis Pernantauan
CariJenis Pemantauan |

Cari Batal

ID_JEN \S_PEMANTAUANl NAMA_JENIS_PEMANTALAN
00001 Kualitas Air Sungai
|_|oooo2 Kualitas Udara

Id Jenis Permantauan [poaoy

Nama Jenis Pemantauan [Kusltas A Sungai

| Cetak

1D_JENIS_PEMANTAUAN|ID_KETENTUAN_FAKTOR|MAMA_KETENTUAN_FAKTOR KETEMTUAN_FAKTOR
00001 00a01 Mercury 0.002

0aoat 00002 Arsenic 1

0ooot o000z Boron 4

Gambar 4.98 Form Laporan Data Ketentuan Faktor

Form pencarian ini digunakan untuk mengetahui ketentuan faktor
berdasarkan jenis pemantauan. Pengguna terlebih dahulu mengisikan id jenis
pemantauan. Jika ditemukan maka nama jenis pemantauan akan tampil secara
otomatis. Tombol cari digunakan untuk mencari ketentuan faktor berdasarkan
jenis pemantauan, sedangkan tombol cetak digunakan untuk mencetak data,

seperti ditunjukkan pada Gambar 4.98.

fo

T Print Preview

BEE 4« > |58 EEF | Cose

-]

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
FEIVIEEECEIN T AEI EXFilES Ui E N

HHOTAWARINGIN TIIVEUR

Laporan Data Ketentuan Faktor

Id Jenis Pemantauan 00001

Nama Jenis Pemantauan Kualitas Air Sungai
Nama Ketentuan Faktor Ketentuan Faktor
Mercury 0.002
Arsenic 1
Boron 4

Gambar 4.99 Tampilan Laporan Data Ketentuan Faktor
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Laporan data ketentuan faktor digunakan untuk mengetahui data ketentuan
faktor yang telah terdaftar di dalam sistem. Tampilan laporan ketentuan faktor
dapat dilihat pada Gambar 4.99.

Form Laporan Data Lokasi Usaha

Form laporan data lokasi usaha digunakan untuk menampilkan hasil laporan

lokasi usaha sesuai dengan data perusahaan.

[ ot U — BE=
Lokasi Usaha l
SK AMDAL [14/5:Komsi ¥ /2008 Data Perusahaan
Mo Eefusalieen [FT AGRD SEMBULUR Cari Marna Perusahaan |
Jenis Badan Hukum [P B B
Status Permodal ‘F‘enanaman Modal Azing
» " Sk_AMDAL _JNAMA PERUSAHALN |JENIS BA[ »
Bidang Usaha Perkebunan dan pabrik pengolsh = = .
9 ‘ (M| 14/5K-Romisiv /2008 | PT AGRO SEMBLILUH FT
Mama Penanggungjawab iH_ Devaraj Naidu | [15/5K Komisif/2008  PT KARYA MAKMUR SEJAHTERA  PT
L 165K KamisiAV/2008  PT Maju Sejahtera PT
Jabatan ‘General M anager
Cetak d ;
SE_AMDAL SURAT_IZIN_LOKASI ‘ID_KEEAMATAN|LUAS_AHEA|DESKHIPSI_KEGIATAN -
L 45K KomisiA /2008 Mo: 790.46.42 oaam 1000 Untuk penanaman kelapa sawit
|| 14/5KKomisiv1/2008  No: 730.46.43 o000z 3000 Unituk penanaman kelapa sawit ‘E
<[ 3

Gambar 4.100 Form Laporan Data Lokasi Usaha

Form pencarian ini digunakan untuk mengetahui lokasi usaha berdasarkan
perusahaan. Pengguna terlebih dahulu mengisikan SK AMDAL. Jika
ditemukan maka nama perusahaan, jenis badan hukum, status pemodal,
bidang usaha, nama penanggungjawab, dan jabatan akan tampil secara

otomatis. Tombol cari digunakan untuk mencari lokasi usaha berdasarkan
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perusahaan, sedangkan tombol cetak digunakan untuk mencetak data, seperti

ditunjukkan pada Gambar 4.100.

[ print Preview @@QJ
BED W/ 8 HE| i

BADAN LINGKUNGAN HIDUP
PEMERINTAH KABUPATEN
= KHOTAWARINGIN TINVIUR

Laporan Data Lokasi Usaha

SK Amdal 14/5K-KomisifVI/2008

Nama Perusahaan PT AGRO SEMBULUH

Jenis Badan Hukum PT

Status Pemodal Penanaman Modal Asing
Bidang Usahan Perkebunan dan pabrik pengolah

Nama Penanggungjawab R. Devaraj Naidu

Jabatan General Manager

Surat lzin Lokasi Luas Area

No: 790.46.42 1000

No: 790.46.43 3000

Gambar 4.101 Tampilan Laporan Data Lokasi Usaha

Laporan data lokasi usaha digunakan untuk mengetahui data lokasi usaha
yang telah terdaftar di dalam sistem. Tampilan laporan lokasi usaha dapat

dilihat pada Gambar 4.101.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil uji coba dan implementasi terhadap aplikasi sistem pemantauan
lingkungan ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi ini dapat menyajikan laporan bagi pihak manajemen, antara lain
laporan data identitas perusahaan, lokasi usaha, lokasi pemantauan, dan faktor
nilai pemantauan.

2. Aplikasi yang dibuat pada saat kerja praktek ini dapat mempermudah Kepala
Bidang Pengawasan & Pengendalian Dampak Lingkungan dalam pemeriksaan
laporan yang lebih cepat, tepat, dan akurat.

3. Aplikasi ini dapat mempermudah tugas bagian Kasubbid. Pengawasan &
Pengendalian Dampak Lingkungan Alam & Buatan dalam melakukan proses

transaksi sehari-hari.

5.2 Saran
Dari aplikasi yang dibuat pada saat pelaksanaan kerja praktek ini masih
terdapat beberapa kekurangan yang diharapkan di kemudian hari dapat diperbaiki
oleh pihak lain. Beberapa kekurangan tersebut antara lain:
1. Aplikasi ini tidak membahas tentang penetapan dan pencabutan Analisa
Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal) pada suatu perusahaan.
2. Aplikasi ini tidak memberikan saran dalam hal pelestarian dan pemulihan

lingkungan.
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